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ABSTRAK 

Nama: Muhammad Husnan 

Judul: Dialektika Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n (Telaah 

Gaya Bahasa I<ja>z Terhadap Pemahaman Tafsir) 

Sebuah karya tafsir tidak akan pernah terlepas dari konstruk pemikiran, 

keadaan sosial, metode, dan masalah yang berkembang saat tafsir tersebut ditulis. 

Karena tafsir merupakan produk budaya yang lahir dari proses dialektika antara 

mufasir dengan kondisi sosial yang melingkupinya dan dengan Alquran dipihak 

lain. Salah satu tafsir yang lahir dari problem sosial yang melingkupinya adalah 

Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin 

Sulaiman Solo. Oleh karena itu penelitian ini diorientasikan untuk menjawab 

permasalahan tentang metodologi yang digunakan Muhammad bin Sulaiman 

dalam Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n serta bagaimana 

dialektika Muhammad bin Sulaiman dengan masalah sosial orang-orang 

semasanya dalam Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber 

dari kepustakaan (library research) dan wawancara. Untuk mengungkap 

dialektika Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n dengan masalah 

sosial kultural waktu itu, penelitian ini dikaji dengan kerangka teori gaya bahasa 

di dalam menyampaikan sesuatu terbagi menjadi tiga macam, yaitu i>ja>z, it}na>b, 
dan musa>wat. Teori gaya bahasa i>ja>z, it}na>b, dan musa>wat adalah teori yang 

menjelaskan tentang model-model penyampaian ungkapan di dalam bahasa Arab. 

model-model penyampaian ungkapan tersebut disesuaikan dengan lawan biacara 

dan kondisi yang menuntutnya. Dari ketiga model penyampaian ungkapan 

tersebut, yang ditekankan adalah model penyampaian i>ja>z, di mana model 

penyampaian ini digunakan untuk menganalisis efektivitas penyampaian yang 

sesuai dengan kondisi dan situasi lawan bicara.  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode yang 

digunakan Muhammad bin Sulaiman dalam tafsirnya  Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n min 
Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah menggunakan metode ijma>li> di mana 

menafsirkan Alquran secara global. Metode ijma>li> yang dipakai oleh Muhammad 

bin Sulaiman berbeda dengan kitab tafsir secara ijma>li> lainnya. Ia menggunakan 

metode ijma>li> dengan model pemaparan yang i>ja>zi>, yaitu pemaparan yang 

ringkas, padat dan langsung menuju kepada substansi kandungan ayat yang 

ditafsirkan. Model tafsir ijma>li> yang seperti ini terasa lebih efektif dengan tafsir-

tafsir ijma>li> lainnya dikarenakan tafsir ijma>li> seperti ini adalah penafsiran yang 

mudah dan praktis serta tidak memparsialkan makna kandungan ayat-ayat 

Alquran. Selain itu, ia juga memanfaatkan peran santri untuk menyebarkan 

dakwah lewat tulisannya kepada lapisan masyarakat Indonesia agar tafsirnya 

tersebut semakin populer dan sering dipakai sebagai tafsir rujukan. 

Kata kunci: Dialektika, Metode Ijma>li> I<ja>zi>, Muhammad bin Sulaiman, Tafsi>r 
Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negeri yang kaya akan ulama, bukan negeri yang hanya 

kaya dengan rempah-rempahnya. Ulama-ulama itu sangat aktif mendakwahkan 

agama Islam, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh sebab keberhasilan para ulama 

di dalam mendakwahkan ajaran-ajaran agama Islam, Indonesia dikenal dengan  

Negara yang penduduknya mayoritas adalah pemeluk agama Islam. 

Dakwah dengan lisan biasanya dilakukan dari tempat ke tempat. Dakwah 

secara tulisan dilakukan dengan menelurkan karya-karya berupa kitab ataupun buku. 

Di antaranya adalah karya kitab dalam bentuk penafsiran terhadap al-Qur‟an. Akan 

tetapi, bentuk karya di dalam penafsiran Alqurantidak berkembang sepesat 

perkembangan penulisan kitab-kitab di dalam bidang selain penafsiran al-Qur‟an.  

Perkembangan penafsiran Alqurandi Indonesia agak berbeda dengan yang 

terjadi di dunia Arab yang merupakan tempat turunnya Alqurandan sekaligus tempat 

kelahiran tafsir al-Qur‟an. Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh perbedaan 

latar belakang budaya dan bahasa. Kajian tafsir di dunia Arab berkembang dengan 

cepat dan pesat, karena bahasa Arab adalah bahasa mereka, sehingga mereka tidak 

mengalami kesulitan berarti untuk memahami al-Qur‟an. Hal ini berbeda dengan 

bangsa Indonesia yang bahasa ibunya bukan bahasa Arab. 
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2 

 

Proses pemahaman Alquran di Indonesia terlebih dahulu dimulai dengan 

penerjemahan Alquran ke dalam bahasa Indonesia baru kemudian dilanjutkan dengan 

penafsiran yang lebih luas dan rinci. Oleh karena itu, maka dapat dipahami jika 

penafsiran Alquran di Indonesia melalui proses yang lebih lama jika dibandingkan 

dengan di tempat asalnya. Nashruddin Baidan menyatakan bahwa kajian tafsir 

sebetulnya telah ada semenjak masa Maulanâ Mâlik Ibrâhîm (w. 822 H/1419 M), 

akan tetapi masih bersifat embriotik integral, yaitu masih bersifat lisan dan diberikan 

secara integral bersamaan dengan bidang lain seperti fikih, akidah, dan tasawuf. 

Metode yang digunakan adalah metode ijma>li> dan coraknya masih umum, dengan arti 

tidak didominasi pemikiran tertentu dan bersifat praktis tergantung kebutuhan 

masyarakat saat itu. 

Dari segi generasi, Howard M. Federspiel pernah melakukan pembagian 

kemunculan dan perkembangan tafsir al Qur‟an di Indonesia ke dalam tiga generasi. 

Generasi pertama dimulai sekitar awal abad XX sampai dengan tahun 1960-an. Era 

ini ditandai dengan penerjemahan dan penafsiran yang didominasi oleh model tafsir 

terpisah-pisah dan cenderung pada surat-surat tertentu sebagai obyek tafsir. Generasi 

kedua, muncul pada pertengahan 1960-an, yang merupakan penyempurnaan dari 

generasi pertama yang ditandai dengan adanya penambahan penafsiran berupa catatan 

kaki, terjemahan kata per kata dan kadang disertai dengan indeks sederhana. Tafsir 
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generasi ketiga, mulai tahun 1970-an, merupakan penafsiran yang lengkap, dengan 

komentar-komentar yang luas terhadap teks yang juga disertai dengan terjemahnya.1 

Pada abad ke-16 di Nusantara ternyata telah muncul penulisan tafsir. Hal ini 

bisa dilihat dari naskah Tafsi>r Surah al-Kahf [18]:9. Tafsir ini ditulis secara parsial 

berdasarkan surah tertentu, yakni surah al-Kahfi, namun sayangnya tidak diketahui 

siapa penulisnya. Manuskrip naskah ini dibawa dari Aceh ke Belanda oleh seorang 

ahli bahasa Arab dari Belanda, Erpinus (w. 1624) pada awal abad ke-17 M. Sekarang, 

manuskrip itu menjadi koleksi Cambridge University Library dengan katalog MS 

Ii.6.45. Diduga manuskrip ini dibuat pada masa awal pemerintahan Sultan Iskandar 

Muda (1607-1636 M), di mana mufti kesultanannya adalah Syams al-Din al-

Sumatrani, atau bahkan sebelumnya, Sultan Ala‟ al-Din Ri`ayat Syah Sayyid al-

Mukammil (1537-1604), di mana mufti kesultanannya adalah Hamzah al-Fansuri. 

Satu abad kemudian, muncul karya tafsir Tarjumān al-Mustafīd yang ditulis 

oleh „Abd al-Rauf al-Sinkili (1615-1693 M)  lengkap 30 juz. Tahun penulisan karya 

ini tidak bisa diketahui dengan pasti. Peter Riddel, setelah melihat informasi dari 

manuskrip tertua karya ini, mengambil kesimpulan tentatif, karya ini ditulis sekitar 

tahun 1675 M. Pada awal abad ke-20 M., kemudian bermunculan beragam literatur 

tafsir yang mulai ditulis oleh kalangan Muslim Indonesia. Bebrapa nama yang 

populer misalnya adalah Mahmud Yunus, A. Hassan, T.M. Hasbi Shiddieqy, Hamka, 

Bisri Mustofa, sebagai generasi selanjutnya yang masing-masing menulis tafsir genap 

                                                 
1
Taufikkurrahman, “Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis”, Kajian Tafir di Indonesia, Vol. 2, No. 

1, Juni 2012, 3. 
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30 juz dengan model penyajian runtut (tah}li>li>) sesuai dengan urutan surah dalam 

mush}}af Uthma>ni>. Di samping itu, banyak nama-nama lain yang menulis tafsir bukan 

dengan model runtut, tetapi dengan model tematik. Yang terkini, kita mengenal 

sederet nama yang menyusun tafsir, seperti Jalaluddin Rahmat, Syu‟bah Asa, Didin 

Hafiduddin, M. Quraish Shihab dan yang lain sebagainya.
2
 

Tafsir Alquran di Indonesia ditulis dengan bahasa dan aksara yang beraneka 

ragam. Dalam hal bahasa, bahasa-bahasa lokal yang lahir dari ragam etnis yang ada di 

Nusantara, seperti bahasa Melayu, Jawa, Sunda, Madura, dan Bugis, dipakai para 

sarjana Muslim di Indonesia dalam penulisan tafsir Alquran, meskipun frekuensi 

pemakaiannya dalam konteks sosial dan historis tidak berjalan secara linier. 

Demikian juga halnya dengan aksara-aksara yang tumbuh di Nusantara, seperti aksara 

Cacarakan dan Lontara, dipakai para sarjana Muslim di Indonesia dalam penulisan 

tafsir Alquran secara tidak linier. 

Selain bahasa dan aksara lokal, sejak islamisasi di Nusantara, aksara Arab 

juga menjadi salah satu pilihan yang dipakai dalam penulisan khazanah keagamaan 

dengan mempertautkan pada bahasa-bahasa lokal. Peristiwa ini terjadi karena praktik 

vernakularisasi (pembahasalokalan) keilmuan Islam. Lahirlah aksara Jawi (bahasa 

Melayu ditulis memakai aksara Arab) dan aksara Pegon (bahasa Jawa, Sunda, dan 

Madura ditulis memakai aksara Arab). Di sini tampak bahwa islamisasi di Nusantara 

telah memunculkan situasi di mana dua variasi budaya dipergunakan secara 

                                                 
2
Islah Gusmian, “Paradigma Penelitian Tafsir al-Qur‟an di Indonesia”, Empirisma, Vol. 24, No. 1, 

Januari 2015, 1-2.  
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bersamaan dalam suatu komunitas dan dalam konteks Nusantara proses arabisasi 

aksara dan bahasa tampak lebih menonjol. 

Peristiwa ini terjadi, karena penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an, hadis Nabi 

Muhammad, dan literatur keagamaan Islam lainnya yang secara umum terjadi dalam 

penyusunan karya-karya keagamaan dan komunikasi sehari-hari di kalangan umat 

Islam. Di samping itu, ada satu persepsi umum yang hidup di kalangan Muslim 

bahwa bahasa Arab lebih unggul dan lebih mulia ketimbang bahasa-bahasa yang lain, 

karena ia dipakai menuliskan Kalam Allah.
3
 

Kitab-kitab tafsir di Indonesia sangatlah banyak, meskipun tidak sebanyak 

buku-buku yang ditelurkan oleh cendikiawan-cendikiawan Nusantara. Sampai saat ini 

sudah tercatat kurang lebih tigapuluh tiga karya kitab tafsir Indonesia. Salah satunya 

adalah kitab tafsir karya Muhammad bin Sulaiman dengan judul  Ja>mi’ al-Baya>n min 

Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n.  

Kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah sebuah kitab 

tafsir yang sangat berharga bagi khazanah keilmuan tafsir di Indonesia. Akan tetapi, 

hal ini tidak dibarengi dengan penjagaan dan penelaahan kepada kitab-kitab tersebut, 

sehingga hal ini sangat menyulitkan untuk melacak dan mengkaji kepada kitab-kitab 

tafsir yang ditelurkan oleh mufassir Indonesia. Terutama kajian-kajian dan 

penelaahan-penelaahan terhadap kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n.  

                                                 
3
Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir 

Hadis, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2015, 223-224. 
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Muhammad bin Sulaiman adalah sedikit dari mufassir Indonesia yang 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa di dalam menafsirkan al-Qur‟an. 

Penggunaan bahasa Arab ini menjadi sebuah keunikan dan karakter tersendiri bagi 

tafsirnya, karena dia merupakan mufassir yang asli berasal dari Indonesia tetapi 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa penafsirannya. Meskipun, di satu sisi 

sudah terdapat kitab mara>h} labi>d karya Muhammad Nawawi al-Bantani yang 

merupakan mufassir Indonesia pula. Akan tetapi, histori kehidupan Muhammad 

Nawawi al-Bantani lebih banyak dialokasikan untuk mengarungi kehidupan di Arab. 

Sehingga, tidak menjadi sebuah keheranan, jika riwayat kehidupannya banyak 

dijalani di Arab dan produk tafsirnya menggunakan bahasa Arab pula. 

Selain itu, kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya 

Muhammad bin Sulaiman sangat ringkas dan global. Keringkasan dan keglobalan 

penafsirannya tersebut menjadikan kitab tafsir ini menjadi kitab tafsir yang khas. 

Apabila dikomparasikan dengan kitab mara>h labi>d karya Muhammad Nawawi al-

Bantani sangat jauh lebih ringkas dan lebih padat kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at 

Suwar al-Qur’a>n. Hal inilah yang menjadi sebuah pertanyaan besar mengapa 

Muhammad bin Sulaiman tidak menafsirkan dengan sangat rinci dan detail. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Pembahasan terkait dengan perkembangan tafsir di Indonesia masih terus 

berjalan hingga saat ini. Pembahasan tersebut masih sangat dinamis mengingat kitab-

kitab tafsir di Indonesia masih banyak yang belum teridentifikasi bentuk fisiknya. 

Maka, kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin 

Sulaiman perlu dibahas untuk mengembangkan dinamika khazanah tafsir di 

Indonesia, karena kitab tersebut masih sangat jarang dikenal oleh masyarakat. 

Namun, pada latar belakang penelitian ini telah dijelaskan bahwa fokus pengkajian 

terhadap kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin 

Sulaiman adalah mengkaji metode, karakteristik dan penggunaan bahasa Arab di 

dalam menyampaikan kandungan-kandungan isi Alquran.  

Maka dari itu, dapat ditarik sebuah identifikasi terhadap masalah dari 

pembahasan tersebut sebagai berikut, 

1. Bagaimana latar belakang Muhammad bin Sulaiman mengarang kitab Ja>mi’ al-

Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n? 

2. Bagaimana karakteristik kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n? 

3. Bagaimana metode tafsir kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n? 

4. Bagaimana urgensi gaya bahasa i>ja>z di dalam menyampaikan suatu pesan? 

5. Bagaimana implikasi kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

terhadap pemahaman tafsir Alquran. 
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6. Bagaimana kontribusi kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n di 

dalam dinamika tafsir di Indonesia?  

Selain itu, agar pembahasan lebih menuju pada titik inti pembahasan dan 

tidak keluar dari substansi yang akan disampaikan, maka masalah yang bisa dibatasi 

sebagai berikut, 

1. Dinamika Tafsir di Indonesia 

2. Metodologi penafsiran Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

3. Gaya bahasa i>ja>z di dalam perspektif ilmu Balaghah 

4. Implikasi penggunaan gaya bahasa i>ja>z terhadap pemahaman masyarakat 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang tersebut, agar pembahasan lebih menuju pada 

titik inti pembahasan, maka masalah yang bisa dirumuskan adalah sebagai berikut, 

1. Bagamaimana karakteristik penafsiran kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n? 

2. Bagaimana implikasi kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

terhadap pemahaman tafsir Alquran? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan yang bermanfaat sebagai berikut, 

1. Untuk menemukan karakteristik penafsiran KH. Muhammad bin Sulaiman di 

dalam menulis kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n yang sesuai 

dengan kaidah metodologi penafsiran Alquran. 

2. Untuk menemukan pengaruh kitab kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n terhadap pemahaman tafsir.  

 

E. Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat dua aspek signifikansi dan kegunaan yang 

akan dicapai, yaitu siginifikansi dalam aspek keilmuan yang bersifat teoritis dan 

signifikansi dalam aspek praktis yang bersifat fungsional. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sosio-historis kehidupan KH. 

Muhammad bin Sulaiman yang berimplikasi terhadap karakteristik penafsirannya 

di dalam kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n, sehingga bisa 

memberikan informasi pengetahuan tentang salah satu mufassir Indonesia 

khususnya dan perkmebangan penafsiran Alquran di Indonesia umumnya yang 

kemudian bisa menjadi acuan pengembangan penelitian yang sejenis. 
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2. Secara Praktis 

  Penelitian tentang kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan khazanah 

tafsir di Indonesia dan menambah wawasan tentang mufassir Indonesia yang 

sejauh ini masih sangat jarang dikenal oleh masyarakat. Selain itu,penelitian ini 

diharapkan juga bisa memberikan implikasi terhadap masyarakt secara umum 

dan cendekiawan secara khusus agar lebih menghargai dan merawat produk-

produk ulama Indonesia. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori ini merupakan landasan berfikir yang menunjukkan sudut 

pembahasan mana yang dipilih dan disoroti. Di dalam ilmu Balaghah, gaya bahasa di 

dalam menyampaikan sesuatu terbagi menjadi tiga macam, yaitu i>ja>z, it}na>b, dan 

musa>wat.4 Muhammad bin Sulaiman menggunakan gaya bahasa i>ja>z di dalam 

karyanya Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n. Salah satu dari mufassir di 

Indonesia ini menggunakan gaya bahasa i>ja>z ini disebabkan ia mempunyai 

kegelisahan bahwa g}}i>rat atau semangat masyarakat pada zamannya di dalam 

memahami keagamaan mengalami dekadensi. Sehingga, ia memilih penggunaan gaya 

penyampaian ini untuk menafsirkan al-Qur‟an. 

                                                 
4
Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, Ulum al-Balaghat (Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-

Ma’aniy), (Tarablis: Al-Muassasat al-Hadisah li al-Kitab, 2003), 357.  
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Persoalan lain, efektivitas penggunaan gaya bahasa i>ja>z masih perlu 

dianalisis lebih jauh. I<ja>z merupakan penyampaian pesan kepada seseorang dengan 

bahasa yang singkat dan padat. Bahasa seperti inilah yang akan ditemukan di dalam 

kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin Sulaiman. 

Di sisi lain, penggunaan bahasa Arab di dalam tafsirnya tersebut merupakan hal yang 

perlu diperhatikan.  

Maka dari itu, penggunaan gaya bahasa ini perlu dianalisa dengan dalam 

efektivitasnya di dalam mengkonstruk pemahaman tafsir. Seberapa jauh efektivitas 

penyampaian Muhammad bin Sulaiman di dalam memberikan pemahaman tentang 

makna ayat-ayat Alqurankepada masyarakat. 

 

G. Telaah Pustaka 

Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, bahwa kajian tentang kitab tafsir 

Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin Sulaiman Solo 

adalah kajian yang masih sangat terbuka. Artinya, kajian tentang kitab tafsir ini masih 

sangat jarang dilakukan dan dilakukan. Meskipun kajian tentang mufassir-mufassir 

lokal beserta karya-karya semakin gencar untuk dilakukan, kajian tentang KH. 

Muhammad bin Sulaiman masih sangat terbatas. Bahkan satu-satunya tempat yang 

secara rutin mengkaji kitab tafsir ini adalah Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin 

Brabo Jawa Tengah. 
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Sejauh observasi sampai saat ini, penelitian tentang kitab tafsir Ja>mi’ al-

Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n masih hanya ditemukan satu skripsi saja yang 

membahas tafsir ini. Skripsi tersebut merupakan hasil karya dari mahasiswa Institut 

Ilmu Alquran(IIQ) Jakarta.  

Penelitian tersebut berjudul Telaah Kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at 

Suwar al-Qur’a>n Karya KH. Muhammad bin Sulaiman Solo yang dilakukan oleh 

Fatmah, S. Th. I dari Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu 

Alquran(IIQ) Jakarta pada tahun 2008. Penelitian tersebut membahas tentang riwayat 

hidup KH. Muhammad bin Sulaiman. Kemudian di dalam penelitian tersebut juga 

dijelaskan tentang langkah-langkah metodologis yang ditempuh KH. Muhammad bin 

Sulaiman Solo di dalam menafsirkan al-Qur‟an. Selain itu, penelitian tersebut 

membahas tentang kandungan kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

yang berkaitan dengan aspek-aspek tafsir. 

Selain skripsi yang dilakukan oleh Fatmah, terdapat dua artikel yang 

membahas tentang kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n secara 

spesifik dan beberapa artikel yang sedikit membahas tafsir tersebut. Artikel-artikel 

tersebut adalah sebagai berikut, 

1. Telaah Awal atas Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n Karya 

KH. Muhammad bin Sulaiman (1329-1421 H/ 1911-1991 M) yang ditulis oleh 

Moch. Arifin santri Pondok Pesantren Nurul Anwar Sarang, Rembang, Jawa 
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Tengah, Indonesia. Artikel ini menitikberatkan pada kontribusi kitab tafsir Ja>mi’ 

al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n di Indonesia.
5
 

2. Studi atas Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n Karya 

Muhammad bin Sulaiman bin Zakariya al-Solowi yang ditulis oleh al-Ma‟arif 

mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta. Artikel ini membahas 

tafsir tersebut dengan sudut pandang hermeneutika.
 6

 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagaimana 

disebutkan di atas, nampak bahwa belum ada pembahasan tentang penggunaan 

bahasa ijaz di dalam kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n Karya 

Muhammad bin Sulaiman bin Zakariya Solo. 

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Model Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, di mana peneliti adalah adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
7
 Metode 

                                                 
5
 Lihat Moch. Arifin, “Telaah Awal Atas Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n Karya 

KH. Muhammad bin Sulaiman (1329-1412 H/ 1911-1991 M), Jurnal Al-Itqan, Vol. 2, No. 2, 2016, 49-

60.  
6
Lihat Alma‟arif, “Studi Atas Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n Karya Muhammad 

bin Sulaiman bin Zakariya Al-Solowi”, Jurnal Nun, Vol. 2, No. 1, 2016, 127-140. 
7Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 9. 
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penelitian ini dimaksudkan untuk menggali motif kepenulisan Muhammad bin 

Sulaiman di dalam mengarang kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar 

al-Qur’a>n, merodologi penafsiran kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n, serta implikasinya terhadap pemahaman masyarakat.  

Penelitian ini akan mendeskrepsikan bagaimana latar belakang Muhammad 

bin Sulaiman di dalam mengarang kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n, langkah-langkah metodologis yang ditempuhnya di dalam menulis kitab 

tafsirnya, dan memaparkan karakteristik kitab tafsirnya serta berusaha untuk 

mengkontekstualisasikan dengan kondisi sosio-historis keadaan lingkungannya 

pada saat mengarang kitab. 

2. Jenis Penelitian 

Metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu agar 

sampai kepada suatu tujuan.
8
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

yang juga dikenal dengan library research artinya melakukan penyelidikan 

terhadap buku-buku informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah 

penelitian, di samping mengutip dan mengkaji kitab tafsir yang dikarang oleh 

Muhammad bin Sulaiman Solo. 

3. Sumber Data Penelitian 

Yang dimaksud sumber data adalah informasi yang berupa data yang 

digunakan untuk menyelesaikan penelitian. Informasi dari sumbernya disebut 

                                                 
8
Atho‟ Mudzhar, Penndekatan Studi Islam, dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), 12 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

 

sebagai sumber data primer. Sedangkan informasi yang menjadi data pendukung 

disebut sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data asli. Dalam penelitian ini sumber data 

primer adalah karya Muhammad bin Sulaiman Solo yang berhubungan 

langsunng dengan penelitian ini, yaitu Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar 

al-Qur’a>n dan kitab Fadha>il al-Qur’a>n aal-Kari>m . 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data penunjang yang dapat melengkapi 

data primer. Sumber data sekunder ini berupa kitab-kitab tafsir lain, buku, 

dan karya-karya ilmiah lain yang membahas tentang teori yang dipakai oleh 

Muhammad bin Sulaiman dalam menafsirkan Alquran serta bagaimana 

menggali karakteristik kitab karangannya tersebut, antara lain: 

1) Khazanah Tafsir Indoneisa karya Islah Gusmian. 

2) Pasaraya Tafsir di Indonesia karya M. Nurdin Zuhdi 

3) Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab. 

4) Metodologi Penafsiran Alqurankarya Nashruddin Baidan. 

5) Metode Penelitian Alqurandan Tafsir karya Abdul Mustaqim 

6) Bahasa dan Aksara Dalam Penulisan Tafsir Alqurandi Indonesia, 

dimuat oleh Jurnal Mutawatir, ditulis oleh Islah Gusmian. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang terkait dengan aspek metode penafsiran Alquran Muhammad 

bin Sulaiman ditelusuri melalui karyanya sendiri yang notabenenya merupakan 

sumber data primer penelitian ini, yaitu kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at 

Suwar al-Qur’a>n. Sedangkan data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang 

pendidikan, karir intelektual, dan perannya di masyarakat dilacak dari wawancara 

dengan keluarga, murid,  dan penelitian terdahulu. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
9
 

Dalam hal ini, content analysis digunakan untuk menganalisa tujuan, langkah-

langkah metodis implikasi penafsiran KH. Muhammad bin Sulaiman Solo 

terhadap pemahaman masyarakat.   

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun ke dalam beberapa bab dan sub bab yang sesuai 

dengan kebutuhan kajian yang akan dilakukan agar penelitian ini mempunyai alur 

piker yang jelas dan mudah dipahami.  

Bab satu, merupakan pendahuluan yang berisi pembahasan tentang latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, 

                                                 
9
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sirasin, 1996), 49. 
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telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan, sehingga 

penelitian ini diketahui dengan jelas. 

Bab dua, merupakan pembahasan yang berisi tentang model-model 

penyampaian ungkapan di dalam bahasa Arab yang meliputi gaya it}na>b, gaya 

musa>wat, dan gaya i>ja>z. 

Bab tiga, merupakan pembahasan tentang riwayat hidup, riwayat pendidikan, 

dan karya-karya yang dihasilkan oleh Muhammad bin Sulaiman Solo. Pembahasan 

ini bertujuan agar sisi kehidupan serta konteks pada masanya diketahui dengan jelas. 

Selain itu, pada bab ini juga berisi tentang gambaran umum kitab Ja>mi’ al-Baya>n min 

Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n baik dari sisi latar belakang penulisan, karakteristik, 

metode, corak, dan lain sebagainya. 

Bab keempat, analisa gaya bahasa i>ja>z yang digunakan Muhammad bin 

Sulaiman Solo di dalam menulis kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n. Di sisi lain juga berusaha mengungkap pengaruh kitab tersebut terhadap 

pemahaman tafsir. 

Bab lima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari semua 

pembahasan sekaligus jawaban terhadap permasalahan yang dikaji. Selain itu, 

penutup ini memuat saran yang merupakan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 

yang membahas sama dengan penelitian ini. 
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BAB II 

METODE IJMA<LI< DAN MODEL PENYAMPAIAN UNGKAPAN 

DI DALAM BAHASA ARAB 

 

A. Metode Ijma>li> 

Perkembangan penafsiran Alquran mengalami dinamika yang positif dari 

satu periode ke periode selanjutnya. Pada awal perkembangan munculnya tafsir 

Alquran, penafsiran yang berkembang adalah penafsiran secara ijma>li>, yaitu 

penafsiran secara global. Kemudian setelah masuk pada periode pertengahan muncul 

penafsiran secara tahli>li>  (analitis) dan penafsiran secara muqa>ran (komparatif). Pada 

periode modern muncullah penafsiran yang diharapkan memecahkan problem-

problem sosial, yaitu penafsiran secara maud}u>’i> (tematik). 

Penafsiran secara ijma>li> (global) disebut metode ijma>li> (global). Terminologi 

metode ijma>li> adalah menafsirkan Alquran secara singkat dan global serta tanpa 

uraian yang panjang lebar.
1
 Al-Farmawi mendefinisikan terminologi metode ijma>li> 

(global) dengan suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara 

mengemukakan makna global.
2
 Sedangkan Nasruddin Baidan menjelaskan bahwa 

metode ijma>li> (global) adalah menjelaskan ayat-ayat Alquran secara ringkas tapi 

                                                           
1
Ali> H{asan al-Ari>d}, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 1994),73.  
2
Abd al-Hay al-Farmawi>, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1996), 29. 
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mencakup, dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca.
3
 Dari 

beberapa definisi tersebut, maka pengertian metode ijma>li> (global) adalah 

menafsirkan Alquran secara global dengan menggunakan bahasa yang populer dan 

mudah dipahami oleh pembaca. 

Dengan metode ijma>li> (global) ini, penafsir akan membahas ayat demi ayat 

sesuai dengan susunan yang ada di dalam mushaf kemudian memaparkan makna 

global dari ayat tersebut. Makna yang diungkapkan biasanya diletakkan di dalam 

rangkaian ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui oleh jumhur ulama dan 

mudah dipahami oleh semua orang.
4
 Hal ini dilakukan untuk mengemukakan arti-arti 

Alquran yang mudah dan cara yang dipahami oleh orang berilmu, orang bodoh dan 

orang pertengahan.
5
 Mufassir dengan metode ini ingin berbicara kepada pembaca 

dengan cara yang termudah untuk memahami kandungan ayat-ayat Alquran. 

Mufassir dengan metode ini menafsirkan Alquran dengan menggunakan 

lafaz bahasa yang mirip bahkan sama dengan lafaz Alquran, sehingga pembaca akan 

merasa bahwa uraiannya tersebut tidak jauh dari gaya bahasa Alquran itu sendiri. 

Sehingga, di satu sisi, karya ini betul-betul sebagai karya tafsir dan di sisi lain, betul-

betul mempunyai hubungan erat dengan susunan bahasa Alquran.
6
 

                                                           
3
Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 13. 

4
Abd al-Hay al-Farmawi>, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah, … 29.  

5
Ali> H{asan al-Ari>d}, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom, … 73. 

6
Abd al-Hay al-Farmawi>, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah, … 29. 
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Penafsiran Alquran dengan menggunakan metode ijma>li> (global) ini pastinya 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode ijma>li> (global) adalah 

sebagai berikut,
7
 

1. Praktis dan Mudah Dipahami 

Tafsir yang menggunakan metode ini terasa lebih praktis dan mudah 

dipahami. Tanpa terbelit-belit pemahaman Alquran segera dapat diserap oleh 

pembacanya. Hal ini dikarenakan penafsirannya secara ringkas dan 

menggunakan bahasa-bahasa yang populer dan mudah dipahami oleh pembaca, 

sekalipun pembacanya adalah pembaca pemula tafsir. 

2. Bebas dari Penafsiran Isra>iliyya>t 

Penafsiran yang singkat dan global ini mengakibatkan tafsir dengan metode 

ijma>li> (global) relatif lebih murni dan terbebas dari pemikiran-pemikiran 

israiliyyat. Dengan demikian, pemahaman Alquran dapat terjaga dari intervensi 

pemikiran-pemikiran israiliyyat yang kadang-kadang tidak sejalan dengan 

martabat Alquran sebagai Kalam Allah SWT yang Maha Suci. Selain terjauh dari 

pemikiran-pemikiran israiliyyat, penafsiran dengan metode ini dapat 

membendung pemikiran-pemikiran yang terkadang terlalu jauh dari pemahaman 

ayat-ayat Alquran seperti pemikiran spekulatif yang dikembangkan oleh seorang 

teolog, sufi, dan lain sebagainya. 

 

 
                                                           
7
Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, … 22-24. 
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3. Akrab dengan Bahasa Alquran 

Uraian yang dimuat di dalam tafsir ijma>li> (global) terasa amat singkat dan 

padat, sehingga pembaca tidak merasakan bahwa dia telah membaca kitab tafsir. 

Hal itu disebabkan karena tafsir dengan metode ijma>li> (global) ini menggunakan 

bahasa yang singkat dan akrab dengan bahasa kitab suci tersebut. 

Di balik kelebihan yang dimiliki oleh metode ijma>li> (global), metode 

tersebut juga mempunyai kekurangan-kekurangan. Kekurangan tersebut adalah 

sebagai berikut,
8
 

1. Menjadikan Petunjuk Alquran Bersifat Parsial 

Alquran merupakan satu kesatuan yang utuh, sehingga satu ayat dengan ayat 

yang lain membentuk satu pengertian yang utuh, tidak terpecah-pecah. Hal ini 

berarti sesuatu yang global-global atau samar-samar di dalam suatu ayat, maka 

pada ayat yang lain ada penjelasan yang lebih rinci. Dengan menggabungkan dua 

ayat itu akan diperoleh pemahaman yang utuh dan terhindar dari kekeliruan.  

Tafsir dengan metode ini seringkali memperlakukan kata-kata tertentu atau 

bahkan harakat (tanda baca) tertentu dari kata-kata itu, juga penggunaan-

penggunaan yang bersifat individual di dalam Alquran dalam keadaan terlepas 

dari konteks sastra sebagai satu kesatuan dengan ayat sebelum dan sesudahnya 

dalam mushaf maupun konteks kronologis turunnya. Betapapun beberapa 

mufassir telah menyertakan rujukan silang terhadap kata-kata, atau 

penggunaannya di bagian lain dalam Alquran tetapi kupasan mereka tetap 

                                                           
8
Ibid., 24-28. 
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terkonsentrasikan pada satu kata atau bagiannya yang sedang ia hadapi tanpa 

mempertimbangkan pesan holistic dari kata-kata dan penggunaannya dalam 

keseluruhan Alquran.
9
 

2. Tidak Ada Ruangan untuk Mengemukakan Analisis yang Memadai 

Tafsir yang memakai metode ijma>li> (global) ini tidak menyediakan ruangan 

untuk memberikan uraian atau pembahasan yang memuaskan berkenaan dengan 

pemahaman suatu ayat. Oleh karena itu, jika menginginkan adanya analisis yang 

rinci, metode ini tidak dapat diandalkan. 

 

B. Model Penyampaian Ungkapan Di Dalam Bahasa Arab 

Orang Arab dikenal sebagai masyarakat yang mempunyai kapasitas tinggi di 

dalam bidang sastra. Bahkan, tidak ada suatu kaum yang bisa mengalahkan keahlian 

orang Arab di dalam bersastra. Sehingga, salah satu tujuan Alquran diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW adalah sebagai tandingan atas kehebatan orang Arab 

dalam bidang sastra. 

Salah satu hal yang diatur di dalam masyarakat Arab adalah cara 

mengungkapkan sebuah perasaan yang terbersit di dalam hati. Orang Arab 

mempunyai gaya masing-masing di dalam menyampaikan sebuah perasaan 

disesuaikan dengan kondisi dan tujuannya. Di dalam sastra Arab gaya penyampaian 

tersebut terbagi menjadi tiga macam, yaitu it}na>b, musa>wat, dan i>ja>z.  

                                                           
9
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an; Studi Aliran-aliran Tafsir Dari Periode 

Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 109. 
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1. Gaya Ungkapan It}na>b 

Secara etimologi, it}na>b merupakan bentuk mas}dar dari akar kata at}naba-

yut}nibu-it}na>b. Maknanya adalah berlebih-lebihan. It}na>b di dalam bahasa Arab 

berdasar dari tiga kata, yaitu t}aniba-yat}nabu-t}anab yang berarti menjadi bengkok.
10

 

It}na>b juga berarti berlebih-lebihan di dalam memuji atau mencela dan memperbanyak 

di antara salah satu keduanya.
11

 Oleh karena itu, secara etimologi it}na>b adalah 

berlebih-lebihan. 

Sedangkan secara terminologi, para ahli mempunyai definisi it}na>b sesuai 

dengan perspektif masing-masing. Sayyid Ahmad al-Hamishi mendefinisikan it}na>b 

dengan penambahan suatu lafaz atau kata terhadap suatu makna karena suatu faidah. 

Definisi lain it}na>b adalah menyampaikan suatu makna dengan suatu ungkapan lebih 

karena indicator yang menguatkan dan mendukungnya.
12

 

Al-Jurjani, sebagaimana dikutip oleh Muhammad Ahmad Qasim dan 

Muhyiddin Dib menjelaskan definisi it}na>b dengan “menyampaikan suatu maksud 

atau tujuan dengan sebuah ungkapan yang lebih banyak daripada dengan ungkapan 

yang diketahui sebelumnya.” Selain itu, di dalam kamus istilah-istilah bahasa Arab, 

                                                           
10

Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pusttaka Progresif, 

1997), 867.  
11

Ibn Manz}ur, Lisa>n al-Arab, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, tt.), 2709. 
12

Ah}mad al-Ha>shimi>, Jawa>hir al-Bala>g{at fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’, (Beirut: Al-Maktabat 

al-‘Is}riyyat, tt.), 201.  
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it}na>b adalah menyampaikan suatu makna dengan lafaz yang lebih disebabkan suatu 

faidah tertentu atau indicator tertentu.
13

 

Dari beberapa definisi yang dijelaskan oleh beberapa ahli tersebut, maka 

pengertian it}na>b secara terminology adalah menyampaikan suatu makna atau suatu 

kalimat dengan menggunakan kata atau ungkapan yang lebih dari biasanya karena 

suatu faidah atau tujuan yang dimaksud.  

Contoh ayat Alquran yang menggunakan gaya ungkapan it}na>b adalah surat 

Maryam ayat 4 sebagai berikut, 

 14الاية …قاَلَ رَبِّ إِنِِّّ وَىَنَ الْعَظْمُ مِنِِّّ وَاشْتَ عَلَ الرَّأْسُ شَيْبًا
Dia (Zakariya) berkata: “Ya Tuhanku, sungguh tulangku telah lemah dan kepalaku 

telah dipenuhi uban …
15

 

Ayat tersebut sebenarnya merupakan penjelasan bahwa Nabi Zakariya sudah 

memasuki usia kepala tiga.
16

 Pengungkapan Nabi Zakariya sudah berusia kepala tiga 

dipaparkan dengan indicator tulang yang sudah lemah dan kepala yang sudah 

beruban. Orang yang tua memang kebanyakan ditandai dengan melemahnya tulang-

tulang dan rambut yang berubah berwarna putih atau beruban. 

Sebuah ungkapan dipaparkan dengan menggunakan gaya it}na>b tentu 

mempunyai tujuan. Tujuan-tujuan penggunaan ungkapan it}na>b di antaranya berfungsi 

untuk menetapkan makna, menjelaskan suatu maksud, menguatkan, menghilangkan 

                                                           
13

Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-

Ma’a>ni>, (Tripoli: Al-Muassasat al-H{adi>that li al-Kita>b, 2003), 362. 
14

Alquran, 19, 4.  
15

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, (Jakarta: Almahira, 2015), 305.  
16

Ah}mad al-Ha>shimi>, Jawa>hir al-Bala>g{at fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’, … 201. 
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ketidakjelasan, dan lain sebagainya.
17

 Hal ini memberikan pemahaman bahwa 

berlebih-lebihan tidak selamanya mengandung makna negatif. Di dalam kondisi 

tertentu, berlebih-lebihan dibutuhkan untuk menyelasesaikan permasalahan di dalam 

kondisi tersebut, salah satunya adalah penggunaan gaya it}na>b.  

It}na>b mempunyai beragam bentuk-bentuk penyampaian. Bentuk-bentuk 

penyampaian dengan gaya it}na>b berjumlah sembilan macam, yaitu sebagai berikut,
18

 

a. Menyebutkan Lafaz Kha>s}19 setelah Lafaz ‘A<m20
 

Macam it}na>b ini berfaedah untuk mengingatkan kelebihan sesuatu yang khas 

tersebut.
21

 Contohnya adalah firman Allah SWT di dalam surat al-Baqarat ayat 

238 sebagai berikut, 

 22... الاية  حَافِظُوا عَلَى الصَّلَوَاتِ وَالصَّلاةِ الْوُسْطَى
Peliharalah semua shalat dan shalat wustha …

23
 

                                                           
17

Ibid., 202. 
18

Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-

Ma’a>ni>, … 362-366. 
19

Khas adalah kebalikan dari ‘am. Maksudnya adalah lafaz yang tidak bisa menghabiskan apa yang 

pantas baginya tanpa pembatasan. Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}i>th fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabat 

Wahbah, tt.), 217. Wahbat al-Zuhaili> menjelaskan pengertian khas dengan lafaz yang dibentuk untuk 

menunjukkan makna dengan jalan sendiri, seperti Khalid dan Muhammad, seorang laki-laki dan seekor 

kuda, nama-nama bilangan dan lain sebagainya. Wahbat al-Zuhaili>, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh, 

(Damaskus: Da>r al-Fikr, 1999), 204. 
20

„Am adalah kebalikan dari khas. Jika lafaz yang ‘am adalah lafaz yang tidak bisa menghabiskan apa 

yang pantas baginya tanpa pembatasan, maka lafaz yang ‘am adalah lafaz yang bisa menghabiskan apa 

yang pantas baginya tanpa pembatasan. Lihat Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}i>th fi> Ulu>m al-Qur’a>n, … 212. 

Bentuk-bentuk lafaz ‘am adalah lafaz kull yang ada di permulaan, lafaz ta>bi’at (ikut kepada kalimat 

sebelumnya), lafaz al-laz}i> dan al-lati>, dan lain sebagainya. Selengkapnya lihat Jala>l al-Di>n al-S{uyu>t}i>, 

Al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Makkah: Al-Mamlakat al-Arabiyyat al-Su’u>diyyat, tt.)1412. 
21

Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghat al-Waadhihah, Terj. Mujiyo Nurkholis, (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2002), 356. 
22

Alquran, 2, 238.  
23

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, 39.  
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Allah SWT secara khusus menyebutkan shalat wustha yang merupakan bagian 

dari keumuman shalat karena memuliakan dan mengagungkan shalat wustha 

tersebut. Di dalam Alquran, shalat wustha disebut sebanyak dua kali, yaitu sekali 

disebut setelah lafaz ‘am dan lainnya sendirian. 

b. Menyebutkan Lafaz ‘A<m setelah Lafaz Khas} 

Macam it}na>b adalah kebalikan dari macam yang pertama. Hal ini berfaedah 

untuk menunjukkan keumuman hukum kalimat yang bersangkutan dengan 

memberi perhatian tersendiri terhadap sesuatu yang khas tersebut.
24

 Contohnya 

adalah firman Allah SWT di dalam surat Nuh  ayat 28 sebagai berikut,  

 25رَبِّ اغْفِرْ لِ وَلِوَالِدَيَّ وَلِمَنْ دَخَلَ بَ يْتَِِ مُؤْمِنًا وَللِْمُؤْمِنِيَن وَالْمُؤْمِنَاتِ 
Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapapun yang memasuki rumahku 

dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan
26

 

Lafaz al-mu’minu>na wa al-mu’mina>t adalah dua lafaz yang umum di mana 

keduanya merupakan bagian dari kandungan lafaz yang disebutkan sebelum 

keduanya. Tujuan penyebutan seperti ini adalah untuk memberitahu lafaz yang 

umum dan memberikan perhatian khusus kepada lafaz yang khusus. 

c. Menjelaskan Ungkapan yang Tidak Jelas 

Tujuan di dalam ungkapan ini adalah untuk menjelaskan makna dua kalimat 

yang mana salah satunya masih global dan yang lainnya perinci, sebagaimana 

firman Allah SWT di dalam surat al-Hijr ayat 66 sebagai berikut, 

                                                           
24

Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghat al-Waadhihah, terj., … 356. 
25

Alquran, 71, 28. 
26

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 571.  
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نَا  لِكَ  إِليَْوِ وَقَضَي ْ صْبِحِينَ  مَقْطُوعٌ  ءِ لآؤُ ىََٰ  دَابِرَ  أنََّ  ٱلَْْمْرَ  ذََٰ  27مُّ
Dan telah kami tetapkan kepadanya (Lut) keputusan itu, bahwa mereka akhirnya 

akan ditumpas habis pada waktu Subuh.
28

  

Kata yang global di dalam ayat tersebut adalah kata al-amr (putusan itu). 

Kemudian kata al-amr tersebut dirinci oleh kalimat setelahnya. Goal dari 

penyebutan kalimat tersebut adalah untuk menerangkan sebuah makna dengan 

menyebutkan dua kali. 

d. Al-Taushi>’  

Maksudnya adalah menyebutkan kata yang bermakna dua yang 

menerjemahkan kepada dua nama di akhir pembicaraan biasanya di mana kata 

yang kedua dicondongkan kepada kata yang kedua, seperti sabda Rasulullah 

SAW sebagai berikut, 

 "يشيب ابن آدم وتشيب معو خصلتان: الحرص وطول الامل"
Keturunan Adam akan beruban dan yang menyebabkan beruban adalah dua 

perkara, yaitu tamak dan angan-angan yang panjang. 

Kata khas}lata>ni adalah kata yang termasuk al-taushi>’.  

e. Al-Tikra>r (Mengulang-ulang) 

Maksudnya adalah menyebutkan sesuatu dua kali atau lebih dengan 

beberapa tujuan, di antaranya adalah untuk memantapkan makna di dalam jiwa 

seperti firman Allah SWT di dalam surat al-Takathur ayat 3-4 sebagai berikut, 

 

 

                                                           
27

Alquran, 15, 66. 
28

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 265. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

 29﴾٤لاَّ سَوْفَ تَ عْلَمُونَ ﴿﴾ ثَُُّ كَ ٣كَلاَّ سَوْفَ تَ عْلَمُونَ ﴿
Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), 

kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui.
30

  

Menguatkan peringatan dengan mengulang-ulangnya adalah pengaruh yang 

paling tinggi dan sangat menakut-nakuti. Tujuan lainnya adalah mendamaikan 

hati seperti firman Allah SWT di dalam surat Ghafir ayat 38-39 sebagai berikut, 

قَوْمِ اتَّبِعُوْنِ أىَْدكُِمْ سَبِيْلَ الرَّشَادِ  نْ يَ ) ٣٣ (ۚ  وَقاَلَ الَّذِيْ اَٰمَنَ ي َٰ وةُ الدُّ ذِهِ الْحيََٰ اَ ىَٰ قَوْمِ إِنََّّ  ۚ  ا مَتَاعٌ ي َٰ
31 ٣٣ الْقَراَرِ  دَارُ  ىِيَ  الْاَٰخِرَةَ  وَإِنَّ 

 

Dan orang yang beriman itu berkata, “Wahai kaumku! Ikutilah aku, aku akan 

menunjukkan kepadamu jalan yang benar, wahai kaumku! Sesungguhnya kehidupan 

ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 

kekal.
32

 

Di dalam ayat tersebut, kata ya> qaum disebutkan sebanyak dua kali. 

Pengulangan tersebut bertujuan untuk menentramkan hati. Selain itu, pengulang-

ulangan kata dikarenakan panjangnya kata pemisah, seperti firman Allah SWT di 

dalam surat Yusuf ayat 4 sebagai berikut, 

مْسَ وَالْقَمَرَ رأَيَْ تُ هُمْ لِ سَاجِ   33دِينَ إِذْ قاَلَ يوُسُفُ لِْبَيِوِ ياَ أبَتِ إِنِِّّ رأَيَْتُ أَحَدَ عَشَرَ كَوكَْبًا وَالشَّ
(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada Ayahnya, “Wahai Ayahku! Sungguh, aku 

(bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan; kulihat semuanya sujud 

kepadaku.
34

 

Kata raaitu pada ayat tersebut diulang sebanyak dua kali karena banyaknya 

pemisah di dalam ayat tersebut. Masing-masing dari bintang, matahari, dan bulan 

dipisah oleh huruf atf wawu yang menyebabkan pengulangan kata tersebut. 

                                                           
29

Alquran, 102, 3-4. 
30

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 600.  
31

Alquran, 40, 38-39. 
32

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 471. 
33

Alquran, 12, 4. 
34

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 235. 
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f. Al-I’tira>dl (Kata Sisipan) 

Maksudnya adalah menyebutkan satu kalimat atau lebih di tengah-tengah 

pembicaraan atau di antara dua kalimat yang mempunyai korelasi makna untuk 

menghilangkan ketidak jelasan. Al-I’tira>dl atau kata sisipan mempunyai 

beberapa fungsi, yaitu untuk menjauhkan dari hal-hal yang dibenci, 

mengagungkan, dan mendoakan. 

g. Al-Tazy}i>l (Memberi Tambahan) 

Maksudnya adalah menempatkan sebuah kalimat sendiri yang maknanya 

mencakup dengan kalimat yang lain untuk menguatkan. Kalimat seperti ini 

berjumlah dua macam, yaitu kalimat yang berlaku sebagai contoh seperti firman 

Allah SWT di dalam surat al-Isra‟ ayat 81 sebagai berikut, 

 35زَىُوقاً كَانَ  الْبَاطِلَ  إِنَّ  ۚ  وَقُلْ جَاءَ الحَْقُّ وَزَىَقَ الْبَاطِلُ 
Dan katakanlah, “kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap, Sungguh 

yang batil itu pasti lenyap.
36

 

Firman Allah SWT “Sesungguhnya kebatilan pasti lenyap” adalah sebuah 

penambahan di akhir kalimat untuk menguatkan kalimat sebelumnya. Macam 

yang lainnya dari al-tazyil adalah kalimat yang tidak bisa lepas dari kalimat 

pertama. Kalimat tambahan ini tidak bermakna sendiri, tetapi ia bergantung 

kepada kalimat sebelumnya seperti firman Allah SWT di dalam surat Saba‟ ayat 

17 sebagai berikut, 

                                                           
35

Alquran, 17, 81. 
36

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 290. 
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لِكَ جَزَيْ نَاىُمْ بِاَ كَفَرُوا   37الْكَفُورَ  إِلاَّ  نَُُازيِ وَىَلْ  ۚ  ذََٰ
Demikianlah kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan 

kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu) melainkan hanya kepada orang-

orang yang sangat kafir.
38

 

Kalimat “kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu) melainkan hanya 

kepada orangorang yang sangat kafir” pada ayat tersebut adalah penguat dari 

kalimat yang pertama, tetapi tidak bisa dilepaskan dari kalimat yang pertama. 

h. Al-Takmi>l (Menyempurnakan) atau Al-Ihtira>s (Melindungi) 

Maksudnya adalah menyebutkan kalimat yang dicurigai berbeda maksud 

dengan kalimat yang menghilangkan kecurigaan tersebut di dalam suatu 

pembicaraan. Contohnya adalah firman Allah SWT di dalam surat al-Ma‟idah 

ayat 54 sebagai berikut, 

بُّونَ  هُمْ وَيُُِ ب ُّ وُ أذَِلَّةٍ عَلَى ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا مَنْ يَ رْتَدَّ مِنْكُمْ عَنْ دِينِوِ فَسَوْفَ يأَْتِ اللَّوُ بِقَوْمٍ يُُِ
 39الاية… الْمُؤْمِنِيَن أعَِزَّةٍ عَلَى الْكَافِريِنَ 

Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang murtad 

(keluar) dai agamanya, maka kelak Allah akan mendatangakan suatu kaum. Dia 

mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap 

orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir …
40

 

Kalimat adhillatin ‘ala al-mu’mini>n diduga sebagai kelemahan orang 

muslim. Kemudian dugaan tersebut ditolak dengan kalimat a’izzatin ‘ala al-

ka>firi>n. Di dalam ayat tersebut memberikan pemberitahuan bahwa lemah lembut 

itu hanyalah bentuk kerendahan hati orang-orang yang mencintai Allah SWT 

dengan bukti bahwa mereka bisa bersikap keras terhadap orang-orang kafir. 

                                                           
37

Alquran, 34, 17.  
38

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 430. 
39

Alquran, 5, 54. 
40

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 117. 
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i. Al-Tatmi>m (Menyempurnakan) 

Maksudnya adalah menyebutkan kalimat tambahan atau kalimat sisipan di 

dalam kalimat yang tidak diduga berbeda maksud untuk melebih-lebihkan. 

Contohnya adalah firman Allah SWT di dalam surat Alu Imran ayat 92 sebagai 

berikut, 

 41... الايةوَآتَى الْمَالَ عَلَىَٰ حُبِّوِ ذَوِي الْقُرْبَََٰ وَالْيَتَامَىَٰ ...
… dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, …

42
 

Kata ‘ala h{ubbihi pada ayat tersebut adalah menyempurnakan makna harta, 

karena makna yang dicintai menyempurnakan makna harta di mana harta adalah 

sesuatu yang dicintai seseorang. 

Baiknya it}na>b digunakan untuk menyampaikan ungkapan-ungkapan yang 

merupakan bentuk pujian, memberi petunjuk, memberi pengarahan, menasehati, 

berpidato, penjelasan pemerintah, dan lain sebagainya.
43

 Menjadi hal yang biasa 

ketika seseorang memuja-muji kelebihan kekasihnya dengan pujian yang panjang 

lebar. Orang yang berpidato pun akan menguraikan penjelasan yang panjang lebar 

untuk menjelaskan isi-isi pidatonya. Keadaan-keadaan tersebut memang memerlukan 

penjelasan yang sangat luas untuk menghilangkan kerancuan di dalam pemaparan 

penjelasan. 

                                                           
41

Alquran, 2, 177. 
42

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 27. 
43

Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-

Ma’a>ni>, … 366. 
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2. Gaya Ungkapan Musa>wat 

Musa>wat adalah menyampaikan makna yang dimaksud sesuai dengan 

proporsi ungkapannya di mana lafaz dan maknanya tidak saling melebihi antar satu 

dengan yang lainnya.
44

 Maksudnya adalah penyampaian makna sesuai dengan kadar 

lafaz dan lafaz sesuai dengan kadar makna.
45

 Cara pengungkapan ini adalah cara yang 

ditempuh secara sedang-sendang saja. Cara ini tidak mengungkapkan sebuah kalimat 

dengan ringkas ataupun dengan panjang lebar. 

Contohnya ayat Alquran yang menggunakan gaya ungkapan musa>wat adalah 

firman Allah SWT di dalam surat al-Baqarah ayat 110 sebagai berikut, 

مُوا لِْنَْ فُسِكُمْ مِنْ خَ … دُوهُ عِنْدَ اللَّوِ وَمَا تُ قَدِّ  46...الاية يٍْْ تََِ
…Dan segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 

mendapatkannya (pahala) di sisi Allah …
47

 

Makna dan lafaz di dalam ayat tersebut mempunyai proporsi yang sama. Di antara 

keduanya tidak ada yang saling melebihi atau saling mengurangi. Maksudnya adalah 

maksud dari kalimat tersebut adalah setiap perbuatan baik yang dikerjakan, 

kebaikannya akan kembali kepada orang yang melakukannya.  

3. Gaya Ungkapan I<ja>z 

Secara etimologi, i>ja>z adalah al-taqs}i>r yaitu memperpendek, seperti 

perkataan aujaza fi> kala>mihi yang berarti seseorang memperpendek 

pembicaraannya. Adapun perkataan yang waji>z adalah perkataan yang pendek.
48

 

                                                           
44

Ibid., 366. 
45

Ah}mad al-Ha>shimi>, Jawa>hir al-Bala>g{at fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’, … 207. 
46

Alquran, 2, 110. 
47

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 17. 
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Menurut imam al-Jurjani, i>ja>z adalah menyampaikan suatu maksud yang 

mana lebih sedikit dari ungkapan yang sudah diketahui. I<ja>z di dalam kamus istilah 

bahasa Arab didefinisikan dengan ungkapan terhadap makna-makna yang banyak 

dengan menggunakan lafaz yang sedikit.
49

 Sedangkan di dalam kitab Jawa>hir al-

Bala>ghat, i>ja>z didefinisikan dengan mengumpulkan makna-makna yang banyak di 

bawah lafaz yang sedikit yang mencakup tujuan untuk menjelaskan dan 

menfasihkan.
50

 Oleh karena itu, pengertian i>ja>z secara terminologi adalah cara 

pengungkapan sebuah kalimat atau pembicaraan yang ringkas dan padat atau sedikit 

kata tetapi banyak makna. 

Contoh ayat Alquran yang menggunakan gaya ungkapan i>ja>z adalah surat al-

A‟raf ayat 199 sebagai berikut, 

 51خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَأعَْرِضْ عَنِ الْْاَىِلِينَ 
Jadilah pemaaf dan suruhlah orang yang mengerjakan makruf, serta jangan 

pedulikan orang-orang yang bodoh.
52

 

Ayat tersebut secara ringkas menjelaskan tentang akhlak. Akan tetapi, 

keringkasan ayat tersebut tidak mengurangi kekayaan makna yang terkandung di 

dalam ayat tersebut. Ayat tersebut secara luas menjelaskan tentang pentingnya 

mempunyai akhlak-akhlak yang mulia beserta rahasia orang yang mempunyai akhlak 

mulia.  

                                                                                                                                                                      
48

Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Ulu>m al-Bala>gat}; Al-Baya>n wa al-Ma’a>ni> wa al-Badi>’, (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyyat, 2007), 182. 
49

Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-

Ma’a>ni>, … 357.  
50

Ah}mad al-Ha>shimi>, Jawa>hir al-Bala>g{at fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’, … 197. 
51

Alquran, 7, 199.  
52

House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, … 176.  
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Suatu i>ja>z akan semakin tinggi nilainya jika semakin sedikit kata-katanya 

tetapi semakin luas maknanya, namun demikian dapat dipahami oleh mukhatab 

dengan jelas dan lugas.
53

 Maka dari itu, bisa dipahami bahwa i>ja>z merupakan 

penyampaian dengan lafaz-lafaz yang sedikit yang pernuh dengan maksud-maksud 

yang jelas dan fasih di mana disesusaikan dengan keadaan lawan bicara.
54

 Situasi dan 

kondisi lawan bicara mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sampainya pesan 

dengan model i>ja>z. Efektifnya penyampaian dengan model i>ja>z bisa diketahui dari 

pemahaman lawan bicara terhadap pesan yang disampaikan. 

I<ja>z mempunyai dua macam, yaitu i>ja>z hadhf dan i>ja>z qas}r 

a. I<ja>z H{adhf 

I<ja>z hadhf adalah perkataan sedikit merupakan sebagian dari perkataan yang 

lebih panjang darinya.
55

 Atau, i>ja>z dengan membuang sesuatu dari ungkapan yang 

tidak merusak kepada pemahaman beserta adanya indikator lafaz atau makna yang 

menunjukkan kepada sesuatu yang dibuang.
56

  

I<ja>z hadhf adalah i>ja>z yang membuang suatu lafaz dari suatu ungkapan 

meskipun pembuangan lafaz tersebut tidak sampai merusak kepada substansi makna 

sebuah kalimat. Adapun lafaz-lafaz yang dibuang terbagi menjadi tiga bentuk lafaz, 

yaitu membuang lafaz mufrad, jumlat, dan beberapa jumlat. I<ja>z hadhf yang mufrad 

                                                           
53

D. Hidayat, Al-Balaghah lil-Jami’ wasy-Syawahid min Kalamil-Badi’ (Balaghah untuk Semua), 

(Semarang: Karya Toha Putra, 2002), 74.  
54

Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-

Ma’a>ni>, … 357.  
55

Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulum al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma’ani wa al-Badi’, … 183. 
56

Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-

Ma’a>ni>, … 359. 
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atau membuang lafaz yang sendiri pembahasannya lebih luas dibandingkan dengan 

membuang lafaz yang jumlat atau yang jumal. Hal ini dikarenakan intensitas 

penggunaannya dan banyak macamnya. Macam-macam I<ja>z hadhf yang mufrad 

adalah membuang musnad ilaih, membuang musnad, membuang maf’u>l (objek), 

membuang mud}a>f, membuang mud}a>f ilaih, membuang qasam (sumpah), membuang 

jawaban dari qasam (sumpah), membuang syarat, membuang jawab syarat, dan lain 

sebagainya.
57

 

Selain membuang lafaz yang sendiri, i>ja>z hadhf juga membuang jumlat atau 

jumal, yaitu membuang suatu kalimat atau beberapa kalimat. Macam-macam kalimat 

yang dibuang adalah membuang akibat dengan menyebutkan sebabnya, membuang 

sebab dengan menyebutkan penyebabnya, membuang pertanyaan yang dikira-kira 

dan dibalik dengan kata permulaan.
58

 

b. I<ja>z Qas}r 

Sedangkan i>ja>z qas}r adalah perkataan yang berfaidah kepada makna 

perkataan lain yang lebih panjang.
59

 Atau, kalimat yang maknanya melebihi dari 

lafaznya dan tidak diperkirakan adanya suatu kalimat yang hilang.
60

  

 

                                                           
57

Selengkapnya lihat Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulum al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma’ani wa al-

Badi’, … 183-186. Lihat juga Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; 

Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-Ma’a>ni>, … 359-360.  
58

Selengkapnya lihat Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulum al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma’ani wa al-

Badi’, … 186-187. Lihat juga Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; 

Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-Ma’a>ni>, … 361.  
59

Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulum al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma’ani wa al-Badi’, … 183.  
60

Muh}ammad Ah}mad Qa>sim dan Muh}yi al-Di>n Di>b>, Ulu>m al-Bala>g}at; Al-Badi>’ wa al-Baya>n wa al-

Ma’a>ni>, … 358. 
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BAB III 

MUHAMMAD BIN SULAIMAN DAN KITAB  

JA<MI’  AL-BAYA<N MIN KHULA<S{AT AL-SUWAR AL-QUR’AN 

 

Muhammad bin Sulaiman Solo adalah salah satu seorang mufassir yang 

terlahir di tanah Jawa, tepatnya di tanah Jawa Tengah. Ia merupakan salah satu 

sosok figur yang dikenang di dalam perkembangan Islam di kota Solo. ia 

mempunyai peran yang signifikan di dalam perkembangan keilmuan bidang 

Alquran dan Hadis di kota Solo. 

 

A. Biografi Muhammad bin Sulaiman 

1. Riwayat Hidup 

Muhammad bin Sulaiman lahir di kota Solo pada hari Ahad Wage 

tanggal 14 Syawal 1329 H, tepatnya pada tahun 1907 M. Sebelum menikah, 

ia mempunyai nama pertama pada masa kecilnya, yaitu Muhammad 

Thalhah.
1
 Nama yang berubah dari nama pada saat kecilnya merupakan hal 

yang biasa terjadi pada kalangan orang-orang yang berilmu. 

Sejak kecil Muhammad Thalhah sudah terbiasa dengan lingkungan 

pendidikan. Pada masa awal pertumbuhannya, ayahandanya mengajarkan 

Thalhah mengaji al-Qur‟an. Kemudian, ia memulai jenjang pendidikan 

formal pada saat berusia 8 tahun di salah satu Madrasah Islamiyyah (MI) di 

kota Solo. Ia belajar di MI tersebut selama 5 tahun. Selama belajar di MI, ia 
                                                           
1
Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur‟an Karya KH. Muhammad bin 

Sulaiman Solo”, Skripsi Sarjana Institut Ilmu al-Qur‟an (IIQ) Jakarta, (Jakarta: tp., 2008), 8.  
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bertemu dengan banyak guru di antaranya adalah  Sayyid Ahmad bin 

Abdullah Assegaf selaku Kepala Sekolah MI, Syaikh Abdul Aziz al-Shimiy 

al-Mishry, syaikh Ali Thayib al-Madani, sayyid Abdullah al-Attas, dan 

beberapa guru dari Solo lainnya. 

Pada saat berumur 16 tahun, Thalhah melaksanakan ibadah haji ke 

“tanah suci” Makkah bersama ayahnya. Di sana, ia dan ayahnya berdomisili 

selama dua tahun. Selama dua tahun tersebut, ia berhasil menghafalkan 

Alquran dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nisa‟. Hafalannya tersebut 

merupakan hasil didikan ayahnya selama mereka berdomisili di Makkah.
2
 

Setelah selesai melaksanakan ibadah haji, Thalhah diperintahkan 

oleh Ayahnya untuk menimba ilmu di Tremas
3
. Ia berguru kepada KH. 

Dimyathi bin Abdullah
4
, yaitu saudara KH. Mahfudz bin Abdullah. Selama di 

Tremas ia mengkaji kitab-kitab turath, di antaranya adalah Sharh Abi> Shuja>’ 

li ibn Qa>sim, Minha>j al-Qawi>m, Fath} al-Wahha>b li Syaikh al-Isla>m, Sharh 

Minha>j al-T{a>libi>n li Jala>l al-Di>n al-Mah}alli>, Al-S{ah}i>h}ain, Tafsi>r al-Jala>lain, 

Alfiyyat li ibn Ma>lik, Alfiyyat al-Suyu>t}i> fi> Mus}t}alah al-Hadi>th, dan lain 

sebagainya. 

                                                           
2
Ibid., 8.  

3
Tremas adalah sebuah desa di mana salah satu pondok pesantren tertua di pulau Jawa dilahirkan. 

4
KH. Dimyathi bin Abdullah (1894-1934) adalah adik dari KH Mahfudz bin Abdullah (1962-

1894). Pada periode kepemimpinan KH. Dimyathi bin Abdullah bisa disebut dengan “Masa 

Keemasan I”, karena pada periode ini menurut data yang bersumber dari senior, kuantitas santri 

pada masa tersebut berjumlah 3000-an. Hal ini dipengaruhi oleh produktivitas KH. Mahfudz di 

dalam berkarya dan kewibaan KH. Dimyathi sebagai pengasuh. Sehingga, KH. Dimyathi bin 

Abdullah dikenal dengan sebutan Mbah Guru dan Pondok Tremas dikenal dengan Perguruan 

Islam Pondok Tremas. Selengkapnya lihat www.pondoktremas.com/pengasuh/ diakses pada 

tanggal 17 Oktober 2017 pukul 01:26.  

http://www.pondoktremas.com/pengasuh/
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Selain mempelajari kitab-kitab tersebut, KH. Dimyathi bin Abdullah 

dan KH. Mahfudz bin Abdullah memerintahkan Thalhah untuk melanjutkan 

hafalan Alqurannya. Ia berhasil mengkhatamkan hafalan Alqurannya pada 

tahun 1926 M. Ia juga mendapatkan ijazah Alquran dari kedua gurunya 

tersebut.
5
 Ia mengkhatamkan hafalan Alquran tepat berusia 19 tahun. Usia 

yang terbilang masih cukup muda di dalam menghafalkan Alquran 

seluruhnya. Waktu yang ditempuh oleh Thalhah untuk menjadi santri di 

pondok Tremas adalah 10 tahun.
6
 

Thalhah belajar di pondok pesantren Tremas Pacitan selama 10 

tahun, yaitu dari tahun 1924 M hingga 1934 M. Selama belajar di Tremas, ia 

juga melakukan perjalanan ke tempat lain. Salah satu tempat yang 

disinggahinya adalah pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak
7
 yang pada 

saat itu diasuh oleh KH. Muhammad Munawwir bin Abdullah Rosyad. 

Kepada KH. Muhammad Munawwir, ia berhasil mengkhatamkan Alquran 

dua kali secara bi al-ghaib sekaligus mendapatkan ijazah dari  gurunya 

tersebut. Selain berkelana ke Krapyak, ia juga pergi ke Jombang pada tahun 

1929 untuk mengikuti pengajian kitab S{ah}i>h}ain dari pendiri Nahdlatul 

                                                           
5
Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur‟an Karya KH. Muhammad bin 

Sulaiman Solo”, … 9. 
6
Ibid., 9.  

7
Sejak awal berdirinya, Pondok ini bernama pondok pesantren Krapyak karena memang terletak di 

dusun Krapyak. Pada tahun 1976, nama pondok ini ditambah dengan “Al-Munawwir” sebagai 

penghormatan dan mengenang pendiri pondok pesantren tersebut, yaitu KH. Muhammad 

Munawwir. www.almunawwir.com/sejarah/ diakses pada tanggal 17 Oktober 2018 pukul 18:56.  

http://www.almunawwir.com/sejarah/
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Ulama‟ (NU) yang merupakan organisasi masyarakat Islam terbesar di 

Indonesia, yaitu KH. Hasyim Asy‟ari.
8
 

Setahun kemudian Thalhah menunaikan ibadah haji yang kedua 

kalinya. Dalam perjalanannya ke Makkah, ia menuju ke kampung al-

Mudda’a. ia bertemu dengan syaikh Ali bin Husain al-Maliki di kampung 

tersebut. Dari mufti tersebut, ia berhasil  mendengar hadith al-Musalsal bi al-

Awwaliyat. Setelah itu, ia menuju ke Madinah dan bertemu dengan mufti 

Madinah, yaitu syaikh Ibrahim bin Abdul Qadir Barri al-Madani yang 

merupakan ahli Hadith. Dari mufti tersebut, ia belajar kitab al-S{{ah}i>h}ain dan 

Muwat}t}a’ Ibn Ma>lik serta mendapatkan ijazah hafalan Alquran dari mufti 

tesebut.
9
 

Setahun setelah melaksanakan ibadah haji, Thalhah bertemu dengan 

seorang ahli sufi di Solo, yaitu Sayyid Muhsin bin Abdullah al-Segaf. Ia 

mengaji Alquran satu kali khataman bi al-ghaib dari sayyid tersebut. Selain 

itu, ia belajar berbagai hadith musalsal dari sayyidnya itu, seperti hadith 

musalsal bi al-awwaliyyat, hadith musalsal bi al-musa>fah}at, hadith musalsal 

bi al-musha>bakat, dan hadith-hadith musalsal yang lainnya. 

Thalhah berubah namanya menjadi Muhammad bin Sulaiman setelah 

menikah. Muhammad bin Sulaiman menikah dengan Saudah, seorang puteri 

pendiri pondok pesantren Al-Muayyad
10

 Mangkuyudan Solo, yaitu KH. 

                                                           
8
Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur‟an Karya KH. Muhammad bin 

Sulaiman Solo”, … 9. 
9
Ibid., 9. 

10
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Solo adalah pesantren Alquran tertua NU di Solo. 

Pesantren ini berdiri pada tahun 1930 dengan pendirinya adalah KH. Ahmad Shofawi dan KH. 
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Ahmad Sofawi. Dari pernikahannya dengan Saudah, ia dikaruniai tujuh orang 

anak dengan rinician seorang putera dan enam orang puteri, yaitu Habibullah, 

Nuriyah, Fatimah, Aisyah, Siti Sarah, Tasnim, dan Mustamirah.
11

 

Muhammad bin Sulaiman mempunyai beberapa jalur sanad Alquran 

yang ia terima dari beberapa guru-gurunya. Ia meriwayatkan Alquran dengan 

berjumlah empat sanad selama ia berpindah-pindah tempat di dalam mencari 

ilmu. Empat jalur sanad Alquran tersebut adalah sebagai berikut,
12

 

1. Meriwayatkan dari syaikh Muhammad Dimyathi bin Abdullah 

Termas 

2. Meriwayatkan dari sayyid Muhammad Abd al-Bari al-Madani 

3. Meriwayatkan dari syaikh Muhammad Munawwir bin Abdullah 

Rasyad 

4. Meriwayatkan dengan cara kasyf dari sayyid Muhsin bin 

Abdullah al-Segaf. 

Muhammad bin Sulaiman merupakan sosok figur yang lembut dan 

sangat peduli terhadap Alquran.
13

 Ia juga merupakan seorang yang alim 

dalam bidang tafsir dan hadis. Ia tidak menyia-nyiakan waktunya untuk 

menghabiskan tanpa memperoleh hikmah. Ia menghabiskan waktunya untuk 

                                                                                                                                                               

Moh. Adnan. www.suarapesantren.net/2016/12/17/ diakses pada tanggal 18 Oktober 2018 pukul 

15.34. 
11

Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur‟an Karya KH. Muhammad 

bin Sulaiman Solo”, …10.  
12

Keempat sanad Alquran yang diterima oleh Muhammad bin Sulaiman secara lengkap akan 

dipaparkan di dalam lampiran.Lihat sanad Alquran al-Karim di dalam Muhammad bin Sulaiman, 

Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n, (Grobogan: Pustaka Pondok Pesantren Sirajuth 

Thalibin, tt.), 1-6. 
13

Wawancara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok, putera dari Nyai Maimunah Baidlowi pada 

tanggal 09 September 2018. 

http://www.suarapesantren.net/2016/12/17/
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senantiasa ber-tafaqquh fi al-din dan belajar dari satu tempat ke tempat 

lainnya, terutama dalam bidang Alquran dan hadis.  

Muhammad bin Sulaiman menjalankan secara konsisten bacaan 

wirid dan mengkhatamkan Alquran 30 juz setiap minggunya. Sehingga, tidak 

mengherankan jika kehidupannya senantiasa diliputi keberkahan. Muhammad 

bin Sulaiman wafat pada hari Sabtu pon tanggal 7 September 1991 M/ 28 

Safar 1412 H di Rumah Sakit Kasih Ibu Solo pukul 13.30 WIB. Jenazahnya 

dimakamkan di Pulo Laweyan Solo pada hari Ahad 8 September 1991 M/ 28 

Safar 1412 H
14

 bersama dua ulama Solo lainnya, yaitu KH. Ahmad Shofawi 

sebagai pendiri pondok pesantren Al-Muayyad dan KH. Abdul Ghani sebagai 

mursyid Thariqah Syadziliyyah non pesantren.
15

 

2. Karir Muhammad bin Sulaiman Solo 

Muhammad bin Sulaiman adalah sosok seorang mufassir yang alim, 

tawadhu‟ dan konsisten di dalam beribadah. Selama hidupnya, ia 

mengabdikan dirinya untuk belajar dan menyebarkannya di masyarakat, 

terutama hal-hal yang berkaitan dengan Alquran. Ia mempunyai ghirat atau 

semangat yang besar di dalam mendalami Alquran, sehingga ia tidak telepas 

dari aktivitas-aktivitas yang sifatnya melekat dengan Alquran.  

                                                           
14

Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur‟an Karya KH. Muhammad 

bin Sulaiman Solo”, … 10-11. 
15

www.ekodalono.wordpress.com diakses pada tanggal 18 Oktober 2018 pukul 15.41.  

http://www.ekodalono.wordpress.com/
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Selain merupakan salah satu sosok mufassir di Indonesia, 

Muhammad bin Sulaiman mempunyai aktivitas-aktivitas sosial yang 

langsung bersinggungan dengan masyarakat, yaitu sebagai berikut
16

 

1. Mengisi pengajian tafsir setiap hari kamis mulai pukul 10.00 WIB 

hingga adzan sholat dzuhur berkumandang yang bertempat di 

rumahnya. 

2. Mengisi pengajian selasa pagi setelah sholat shubuh di serambi 

masjid Tegalsari, yaitu dengan membacakan Tafsi>r al-Jala>lain dan 

kitab Sah}ih} Bukha>ri>. 

3. Mengajarkan Alquran kepada orang-orang tertentu dengan jadwal 

tertentu, di antaranya dengan KH. Naharussurur, Nyai Maimunah 

Baidhowie, dan murid-murid lainnya setiap pagi pukul 09.00 WIB 

Adapun murid-muridnya yang berhasil mengkhatamkan Alquran 

secara bi al-ghaib adalah dua orang, yaitu Nyai Maimunah Baidhowi 

dan Habibullah, putra sulung beliau. 

Selain aktivitas-aktivitas tersebut, Muhammad bin Sulaiman menjabat 

sebagai penasehat Pondok Pesantren Modern Ta‟mirul Islam Tegalsari Solo, 

penasehat ta‟mir Masjid Tegalsari
17

, penasehat keluarga bani Shafawi dan bani 

                                                           
16

Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur‟an Karya KH. Muhammad 

bin Sulaiman Solo”, … 11. 
17

Masjid Jami Tegalsari adalah masjid “swasta” dan pertama di kota Bengawan Surakarta Jawa 

Tengah. Masjid ini disebut “swasta” dikarenakan pembangunan masjid ini sepenuhnya dibangun 

atas biaya pribadi seorang hartawan yang dermawan dan saleh, yaitu KH. Ahmad Shofawi yang 

merupakan seorang saudagar batik di kota Solo (Surakarta). Pembangunan masjid ini dimulai sejak 

tahun 1928 dan berhasil dirampungkan selama 19 bulan 10 hari pada akhir 1929. Saat ini, masjid 

“swasta” tertua dan pertama ini menjadi pusat aktivitas Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam. Masjid 

yang berlantai marmer ini dibangun dengan desain yang diarsiteki oleh Prof. KH. R. Muhammad 
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Sulaiman, dan imam tetap Masjid Tegalsari Solo. Bahkan, ia pernah menjabat 

sebagai pengurus di generasi keempat Masjid Tegalsari Solo bersama dengan 

KH. Naharussurur dan Kiai Daimul Ihsan.
18

 

Menurut penuturan KH. Muhammad Shofi Mubarok, ia memang 

tidak ditemukan secara eksplisit sebagai aktivis di kalangan organisasi 

masyarakat Islam Nahdlatul Ulama‟, tetapi secara kultural ia bisa 

diklasifikasikan sebagai pengikut dan pengamal amalan Nahdlatul Ulama‟.
19

 

Hal yang menguatkan Muhammad bin Sulaiman sebagai salah satu mufassir di 

kalangan Nahdlatul Ulama‟ bahwa ia merupakan menantu dari pendiri pondok 

pesantren Nahdlatul Ulama tertua di Solo. Hal ini adalah sebagai indikator kuat 

afiliasinya terhadap organisasi Nahdlatul Ulama‟. 

Adapun untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, Muhammad bin 

Sulaiman pernah menjadi pengusaha tenun dan batik anggota koperasi PPBS 

Solo. Di saat keadaan ekonomi semakin sulit, ia menutup usaha tenun tersebut 

dan lebih berkonsentrasi pada pengajian-pengajian yang menjai rutinitasnya. 

Tanpa disangka-sangka, secara tiba-tiba ada seseorang yang mengirimkan tidak 

kurang dari 2000 burung walet ke rumahnya yang akhirnya menjadi investasi 

yang bernilai pada waktu itu. Hal itu kurang lebih terjadi selama 15 tahun 

lamanya. 

 

 

                                                                                                                                                               

Adnan yang merupakan menantu dari KH. Ahmad Shofawi. Abdul Baqir Zein, Masjid-masjid 

Bersejarah di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 204-205.  
18

Ibid., 206.  
19

Wawancara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok 
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3. Karya-karya Muhammad bin Sulaiman Solo 

Muhammad bin Sulaiman Solo termasuk mufassir yang memiliki 

intensitas yang tinggi di dalam berdakwah Islam, baik melalui pengajian-

pengajian maupun melalui karya-karya tulis. Ia juga dikenal sebagai mufassir 

produktif yang memiliki karya-karya penting di dalam dinamika Tafsir di 

Indonesia. Di antara karya-karyanya adalah sebagai berikut, 

a. Al-Burha>n ‘ala Wahyi al-Qur’a>n 

Kitab ini menyanggah keraguan terhadap al-Qur‟an. Kitab ini ditulis 

dalam bahasa Arab,  yang kemudian dialihbahasakan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Muhammad Habib M dengan editor Drs. H. Abdul Haji 

Adnan dan diterbitkan oleh CV. Ramadani Sala pada tahun 1989, dengan 

tebal 150 halaman.
20

 

b. Manasik Haji 

Buku ini berisi tentang tuntunan praktis ibadah haji dan umrah yang 

diterbitkan oleh CV. Ramadani Sala pada tahun 1985 dengan tebal 22 

halaman.
21

 

c. Mengenang KH. Sulaiman  

Buku ini berisi tentang biografi singkat ayahandanya KH. Sulaiman 

yang menceritakan tentang perjalanan hidup beliau serta hal-hal menarik 

dari kepribadian beliau yang diterbitkan oleh CV. Romadhoni Sala pada 

tahun 1986 dengan tebal 30 halaman.
22

 

                                                           
20

Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur‟an Karya KH. Muhammad 

bin Sulaiman Solo”, … 12. 
21

Ibid., 13. 
22

Ibid., 13. 
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d. Asmaul Husna dan Syarahnya 

Buku ini diterbitkan oleh CV. Romadhoni Sala pada tahun 1991 

dengan tebal 48 halaman.
23

 

e. Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n  

Kitab ini merupakan magnum opuse dari produktivitas Muhammad 

bin Sulaiman di dalam berkarya. Kitab ini terdiri atas dua jilid yang berisi 

tentang penafsiran al-Qur‟an secara ringkas dan padat dari surat al-Fatihah 

hingga surat al-Nas. Tafsir ini sebelumnya ditulis secara pribadi oleh 

Muhammad bin Sulaiman dengan rapi. Kemudian  Tafsir ini dicetak 

secara mandiri oleh pondok pesantren Sirajuth Thalibin Brabo grobogan 

Jawa Tengah dan dikaji setiap tahun pada bulan Ramadhan. Inisiatif untuk 

mencetak dan mengkaji tafsir ini adalah bagian dari implementassi 

terhadap wasiat Muhammad bin Sulaiman kepada Nyai Maimunah 

Baidhowie.
24

  

Terdapat pebedaan bentuk fisik antara kitab tafsir ini sebelum dan 

sesudah dicetak secara mandiri oleh pondok pesantren Sirajuth Thalibin. 

Sebelum dicetak oleh pondok tersebut, kitabnya hanya berisi penafsiran-

penafsirannya dengan menggunakan tulisan tangan beliau sendiri. Sesudah 

dicetak oleh pondok tersebut, kitab yang awalnya hanya berisi penafsiran-

penafsiran ditambah dengan ayat-ayat Alquran dengan tujuan untuk 

memudahkan pembaca kitab di dalam mengidentifikasi ayat-ayat berapa 

yang ditafsirkannya. Tulisan di dalam kitab tersebut juga menggunakan 

                                                           
23

Ibid., 13.  
24

Wawancara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok 
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tulisan tangan. Kitab ini ditulis selama kurang lebih dua tahun, yaitu mulai 

23 Maret 1982 hingga 07 November 1984.  

f. Fad}a>il al-Qur’a>n al-Kari>m 

Kitab yang berisi tentang kumpulan hadis-hadis yang menjelaskan 

tentang keutamaan al-Quran. Kitab ini berisi seratus hadis pilihan yang 

menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan membaca dan menghafal 

Alquran. Hadis-hadis tersebut diambil dari kitab-kitab hadis mu’tabaroh, 

di antaranya adalah kitab S{ah}i>h} Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Al-Ja>mi’ al-S{agi>r, 

dan lain sebagainya.
25

 Kitab ini selesai ditulis pada tanggal 28 Desember 

1987 M. 
26

 Sedangkan permulaan penulisannya tidak dijelaskan secara 

spesifik.  

Berbeda dengan kitab tafsirnya yang seluruhnya berbahasa Arab. 

Kitab ini ia tulis menggunakan bahasa Jawa halus sebagai penjelasan dari 

maksud hadis yang ia pilih. Ini merupakan sebuah hal yang menarik ketika 

seorang ulama Indonesia menjelaskan makna hadis dengan menggunakan 

bahasa daerah. Kitab ini juga dicetak secara mandiri oleh Pondok 

Pesantren Sirajuth Thalibin Brabo Grobogan Jawa Tengah.  

 

B. Tinjauan Umum Kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

Kitab Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n merupakan 

sebuah khazanah klasik yang dimiliki oleh Nusantara. Berdasarkan tahun 

                                                           
25

Sebanyak 8 kitab hadis sebagai refrensi untuk menulis kitab ini. Selengkapnya lihat Muhammad 

bin Sulaiman, Fadla>il al-Qur’a>n al-Kari>m, (Grobogan: Pustaka Pondok Pesantren Sirajuth 

Thalibin, tt.), 1. 
26

Ibid., 81. 
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kelahiran pengarangnya, kitab  ini muncul setelah kitab tafsir Nusantara generasi 

pertama muncul, yaitu kitab Tafsi>r Qur’a>n Kari>m Mahmud Yunus. Dengan itu, 

bisa dikatakan kitab ini adalah kitab tafsir nusantara klasik, meskipun tidak 

seklasik kitab Tafsi>r Qur’a>n Kari>m Mahmud Yunus.  

Sebagai kitab Tafsir, Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

tidak boleh tidak menggunakan metodologi untuk menafsirkan Alquran. 

Metodologi penafsiran Alquran terkait erat dengan komponen eksternal dan 

internal dari sebuah karya tafsir itu sendiri.
27

 Sebagai pengetahuan awal terhadap 

kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin 

Sulaiman ini, perlu dijelaskan tinjaum umum dari kitab tafsir tersebut, yaitu 

metode, bentuk (sumber), dan corak tafsir, selain juga membahas latar belakang, 

dan karakteristik tafsir tersebut. 

1. Latar Belakang Penulisan 

Setiap mufassir mempunyai alasan dan motivasi tersendiri untuk 

menelurkan sebuah karya kitab tafsir. Alasan dan motivasi tersebut sangat 

beragam sesuai apa yang dialami oleh mufassir itu sendiri. Dalam kajian ini, 

biasanya alasan dan motivasi tersebut disebut dengan latar belakang penulisan. 

Penulisan Kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

karya Muhammad bin Sulaiman dilatarbelakangi oleh beberapa hal
28

, yaitu 

sebagai berikut, 

 

                                                           
27

Selengkapnya lihat Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), 9. 
28

Lihat muqaddimat Muhammad bin Sulaiman,  Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n, 

… 1. 
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a. Sebagai catatan amal dan pengingat bagi pengarang 

b. Mempermudah bagi orang yang ingin mendalami Alquran. 

Ia beranggapan atau memprediksi bahwa pada masanya dan masa 

yang akan datang, semangat dan antusias seseorang untuk mendalami 

kandungan-kandungan ilmu dan hikmah terutama yang terdapat di 

dalam Alquran yang mengalami dekadensi. Orang pada masanya dan 

pada masa yang akan datang tidak mempunyai semangat yang tinggi 

di dalam mencari ilmu. Hal ini kontradiktif dengan keadaan orang 

yang mencari ilmu pada masa sebelumnya di mana orang-orang 

tersebut mempunyai semangat yang tinggi di dalam mencari ilmu 

bahkan dengan waktu yang lama dan berpindah-pindah tempat 

mencari ilmu. Sehingga ia ingin mempermudah agar orang tidak 

perlu susah payah dan banyak waktu untuk mendalami Alquran. 

2. Karakteristik   

Setiap kitab Tafsir memiliki karakteristik masing-masing. karakteristik 

tersebut tidak akan sama dengan karakteristik masing-masing kitab, sebagaimana 

kursi dan meja yang mempunyai karakterisitik tersendiri, meskipun keduanya 

sama-sama terbuat dari kayu. Karakteristik tersebut berfungsi untuk membedakan 

sebuah kitab tafsir dengan kitab yang lainnya. 

Karakteristik kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya 

Muhammad bin Sulaiman adalah sebagai berikut, 

a. Menggunakan bahasa Arab 

b. Menyebutkan sanad Alquran 
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c. Memulai penjelasan dengan kata baya>n 

d. Memberi footnote penafsiran dari kitab-kitab yang menjadi rujukan 

penafsiran. 

e. Mengakhiri penjelasan dengan kata Allahu a’lam apabila penafsiran 

sebuah ayat merupakan penafsirannya sendiri. Alasannya adalah 

penjelasan-penjelasn yang diutarakan oleh pengarang adalah 

petunjuk-petunjuk yang dibukakan oleh Allah SWT. Jika ia 

menganggapnya benar, maka hal itu adalah karunia-Nya, dan jika 

sebaliknya, maka itu adalah kurangnya pemahaman dari pengarang.
29

 

f. Terdiri dari dua jilid kitab. Kitab jilid pertama berisi penafsiran dari 

surat al-Fatihah sampai surat al-Nahl. Kitab jilid kedua berisi 

penafsiran dari surat al-Isra‟ sampai surat al-Nas. 

g. Sesuai dengan urutan tarti>b mush}afi> 

3. Metode Penafsiran 

Secara garis besar, penafsiran Alquran dilakukan melalui empat metode, 

yaitu ijma>liy (global), tahli>liy (analitis), muqa>rin (perbandingan), dan maudhu>’iy 

(tematik).
30

 Keempat metode ini adalah metode-metode penafsiran Alquran yang 

ditemukan sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga masa sekarang. Bahkan 

metode yang paling relevan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul pada 

masa sekarang adalah metode tematik. 

Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin 

Sulaiman menggunakan metode ijma>liy (global). Metode ijmaliy (global) adalah 

                                                           
29

Muhammad bin Sulaiman,  Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n, Jilid 1, 2. 
30

Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, … 3.  
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menjelaskan ayat-ayat Alquran secara ringkas tetapi mencakup, dengan bahasa 

yang popular, mudah dimengerti, dan enak dibaca.
31

 

Muhammad bin Sulaiman menjelaskan tafsirnya dengan singkat dan 

padat. Ia tidak bertele-tele dalam menafsirkan. Ia menafsirkan Alquran secara 

langsung kepada intinya, sebagaiamana penafsirannya di dalam surat al-Fatihah 

ayat 1, yaitu terkait dengan basmalat sebagai berikut, 

أمر ذي بال لايبدأ فيو بباسم الله  بيان تعليم العباد ان يفتتحوا مهمات امورىم بالبسملة ولذا ورد )كل"
 الرحمن الرحيم فهو أقطع( ػ الله اعلم ػ"

Menjelaskan tentang pengajaran kepada hamba untuk membuka perkara-

perkara mereka yang bernilai manfaat dengan basmalat. Oleh karena itu, turun 

sebuah Hadis „Segala sesuatu yang bernilai kebaikan yang tidak dimulai dengan bi 
ismi Allah al-Rah}ma>n al-Rah}i>m maka akan terputus.

32 
Contoh lainnya adalah penafsirannya di dalam surat al-Anfal ayat 45-46, 

sebagai berikut, 

مر بالثبات وتوطين النفس عند لقاء العدو والالتجاء الي الله عند الشدائد بكثرة الذكر بيان الا (1)
 والتضرع والدعاء ثقة بنصر الله تعالي ػ الله اعلم ػ 

  اعلم ػ بيان أن طاعة الله وطاعة الرسول لايفترقان ػ الله (2)
 بيان أن التنازع ضعف والاتحاد قوة ورعب في قلوب الاعداء ػ الله اعلم ػ (3)
 بيان الامر بالصبر عند الشدائد والمصائب فإن نصر الله فيو ػ الله اعلم ػ (4)

Menjelaskan perintah untuk berteguh hati dan mempersiapkan diri untuk ketika 

bertemu musuh, serta berlindung kepada Allah SWT dari kesulitan-kesulitan atau 

musibah-musibah dengan banyak berdzikir, tunduk, dan berdoa mengharap 

pertolongan Allah SWT. 
Menjelaskan bahwa taat kepada Allah SWT dan taat kepada Nabi Muhammad 

SAW tidak berbeda. 
Menjelaskan bahwa berselisih adalah kelamahan dan persatuan adalah kekuatan 

dan ketakutan di dalam hati musuh.  
Menjelaskan perintah bersabar atas kesulitan-kesulitan dan musibah-musibah, 

karena di dalamnya terdapat pertolongan Allah SWT.”
33 

                                                           
31

Ibid., 13. 
32

Muhammad bin Sulaiman,  Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n, Jilid 1, 3. 
33

Ibid., jilid 1, 434-435. 
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Penafsiran tersebut akan menjadi berbeda jika dikontekskan dengan 

kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode tahli>liy . Penjelasan yang terdapat di 

dalam kitab-kitab tafsir dengan metode analitis jauh lebih komprehensif dan lebih 

panjang dari apa yang dijelaskan oleh Muhammad bin Sulaiman, seperti kitab 

tafsir al-Azhar karya HAMKA dan kitab Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab 

yang sampai berjilid-jilid. 

4. Bentuk Penafsiran 

Bentuk (sumber) tafsir terbagi menjadi dua, yaitu al-tafsi>r bi al-ma’thu>r 

dan tafsi>r bi al-ra’yi.34
 Al-tafsi>r bi al-ma’thu>r adalah menafsirkan Alquran dengan 

berdasarkan Alquran, al-Sunnah, dan perkataan para sahabat yang menjelaskan 

maksud dari kalam Allah SWT.
35

 Al-tafsi>r bi al-ra’yi adalah menafsirkan Alquran 

berdasarkan pada ijtihad.
36

 

Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin 

Sulaiman, penafsirannya lebih dominan dengan menggunakan ra’yu. Di dalam 

kitab ini banyak sekali ditemukan penafsiran-penafsiran yang didasarkan pada 

ijtihad pengarang. Walaupun ada beberapa penafsiran yang didasarkan pada Hadis 

sebagaimana contoh terkait penafsiran ayat basmalat. 

Contoh penafsiran yang merupakan bagian dari ijtihad pemikirannya 

adalah seperti penafsiran terhadap surat al-Nahl ayat 30-32 sebagai berikut, 

 

                                                           
34

Sebagian ulama membagi bentuk (sumber) tafsir kepada tiga macam, yaitu al-tafsir bi al-

ma’thur, al-tafsir bi al-ra’yi, dan al-tafsir bi al-ishariy. Selengkapnya lihat Muhammad Abd al-

Azim al-Zarqaniy, Manahil al-‘Irfan,Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), 12.   
35

Ibid., 12. 
36

Ibid., 42. 
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 بيان اعتراؼ المؤمنين بأن القران وحي منزل من عند الله تعالي ػ الله اعلم ػ (1)
 ػ 8الاخرة    ػ بيان أن من أحسن اعتقادا وعملا فلو حسنة في الدنيا وحسنة في  (2)
 بيان وعد وبشارة للمتقين بدخول الجنة وتهنئة من الملائكة بالسلام عليهم عند الموت ػ الله اعلم ػ (3)

Menjelaskan tentang pengakuan orang-orang mukmin bahwa Alquran adalah 

wahyu yang diturunkan dari sisi Allah SWT.  

Menjelaskan bahwa orang yang berbuat baik baik niat dan perbuatan, maka ia 

berhak mendapatkan satu kebaikan di dunia dan satu kebaikan di akhirat. 

Menjelaskan tentang janji dan kabar gembira untuk orang-orang yang bertaqwa 

dengan masuk surga dan ucapan selamat dari para Malaikat kepada mereka ketika 

mati.”
37

 

Penafsiran-penafsiran yang berakhiran dengan kata-kata Allahu a’lamu 

merupakan penafsiran-penafsiran yang merupakan bagian ijtihad dari pemikiran 

Muhammad bin Sulaiman. Penafsiran yang berakhiran dengan angka adalah 

penafsirannya yang merujuk pada kitab-kitab terdahulu yang dijadikannya sebagai 

sumber rujukan. 

5. Corak Penafsiran 

Nashruddin Baidan mengatakan bahwa tafsir-tafsir yang bentuk 

penafsirannya adalah Al-tafsi>r bi al-ra’yi, maka corak penafsirannya sedikit lebih 

bebas.
38

 Maksudnya adalah penafsirannya tidak condong kepada satu sisi 

keilmuan atau corak tertentu. Akan tetapi, mufassir menafsirkan Alquran secara 

proporsional dengan meninjau berbagai bidang keilmuan atau corak. Biasanya 

corak seperti ini disebut dengan corak umum. 

Berdasarkan argument tersebut, maka corak penafsiran Ja>mi’ al-Baya>n 

min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya KH. Muhammad bin Sulaiman bercorak 

umum. Ia menafsirkan Alquran tidak dominan pada satu sisi tertentu. Contoh 

                                                           
37

Muhammad bin Sulaiman,  Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n, Jilid 1, 636. 
38

Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Quran di Indonesia, (Solo: Tiga Serangakai, 2003), 

92. 
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penafsiran yang terkait dengan hukum adalah penafsirannya di dalam surat al-

Maidah ayat 6, sebagai berikut 

جب في حق المحدث وندب في حق المطهر فالوضوء بيان الامر بالوضوء عند القيام الي الصلاة وا (1)
 ػ 9شرط من شروط الصلاة ػ 

بيان من فروض الوضوء, غسل الوجو وغسل اليدين الي المرفقين ومسح الرأس وغسل الرجلين الي  (2)
 الكعبين والترتيب ػ الله اعلم ػ

 رادة الصلاة ػ الله اعلم ػبيان وجوب الغسل علي الجنب عند إ (3)
 بيان وجوب التيمم بالتراب عند تعذر استعمال الماء وبيان اعضاء التيمم الوجو واليدان ػ الله اعلم ػ (4)
دين يسر لايضيق فيو فقد شرع الله فيو كثيرا من الرخص عند المشقة ودين يبان أن دين الاسلام  (5)

 طهارة ونظافة باطنية وظاىرية ػ الله اعلم ػ
Menjelaskan bahwa perintah wudhu ketika ingin mendirikan sholat adalah 

wajib bagi orang yang berhadas dan sunnah bagi orang yang yang suci. Maka wudhu 

adalah salah satu syarat dari beberapa syarat sholat. 
Menjelaskan bahwa fardu-fardunya wudhu adalah membasuh wajah membasuh 

kedua tangan sampai kedua siku, mengusap kepala, membasuh kedua kaki sampai 

siku, dan tartib. 
Menjelaskan wajibnya bertayammum ketika udzur menggunakan air dan 

menjelaskan anggota-anggota tayammum adalah wajah dan kedua tangan.  
Menjelaskan bahwa agama Islam adalah agama yang mudah, tidak sempit, yang 

mana Allah SWT mensyariatkan banyak rukhsoh ketika kesulitan, yang suci, dan 

bersih baik luar dan dalam.”
39

 

Contoh lainnya adalah penafsiran terkait iman yang termaktub di dalam 

surat al-Baqarat ayat 8-16, sebagai berikut, 

يبان أن من إدعي الايمان وخالف قلبو لسانو بالاعتقاد لم يكن مؤمنا لان من تفوه بالشهادتين  (1)
 ػ 1فارغ القلب عما يوافقو او ينافيو لم يكن مؤمنا ػ

الخير وابطان  بيان ذم المنافقين بذكر اوصافهم السيئة وىي النفاؽ بإظهار خلاؼ ما ابطنوه وإظهار (2)
يقدرون علي التمييز بين احقق والباطل انقلاب البصيرة حتي رأوا الشر الخداع ضعف القلوب حتي لا

الفساد صلاحا السفو والجهالة الاستهزاء بالصحبة الكاذبة العمة والتحير حتي اورث عدم الثبات 
 في الامور انطماس البصيرة حتي آثروا الضلالة علي الهدي والقبيح علي احقسن ػ الله اعلم ػ
Menjelaskan orang yang mengaku beriman tetapi hati dan lisannya menyalahi 

keyakinannya, maka tidak termasuk orang yang beriman. Orange yang mengucapkan 

kepada dua syahadat dengan hati kosong kepada sesuatu yang sesuai dengannya atau 

meniadakannya, maka bukanlah orang yang beriman 

                                                           
39

Muhammad bin Sulaiman,  Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n, Jilid 1, 254-255. 
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Menjelaskan celaan kepada orang munafik dengan menyebutkan sifat-sifat jelek 

mereka, yaitu munafik dengan menampakkan apa yang tidak sama dengan yang di 

batinnya, atau menampakkan kebaikan dan menyembunyikan kejelekan. Pura-pura 

adalah lemahnya hati sehingga ia tidak mampu untuk membedakan antara yang 

benar dengan yang salah, terbaliknya penglihatan yang membuat ia memandang 

kejelekan sebaga kebaikan, kedunguan, kebodohan, dan lain sebagainya.”
40

 

 

                                                           
40

Selengkapanya lihat Ibid., juz 1, 7. 
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BAB IV 

TAFSI<R IJMA<LI< I<JA<ZI<  

DAN PENGARUH KITAB JA<MI’ AL-BAYA<N MIN KHULA<S{AT 

SUWAR AL-QUR’AN TERHADAP PEMAHAMAN TAFSIR 

 

A. Tafsi>r Ijma>li> I<ja>zi>; Model Baru Tafsi>r Ijma>li> 

Berbicara tentang dinamika tafsir sejak zaman Nabi Muhammad SAW 

hingga sekarang, sudah seharusnya membicarakan pula tentang dinamika metode 

penafsiran Alquran. Dinamika tafsir berkembang secara pesat dari masa ke masa. 

Dinamika tafsir tidak stagnan pada satu arah saja, melainkan berkembang sesuai 

dengan situasi dan kondisi masanya. 

Metode penafsiran juga tidak berkembang secara stagnan. Metode penafsiran 

mengalami perkembangan yang dinamis sesuai dengan kebutuhan dari zamannya. 

Perkembangan metode tafsir bervariasi dari yang awalnya muncul sebuah metode 

penafsiran secara global atau ijma>li> hingga muncullah metode tematik atau maudu>’i>. 

Nabi Muhammad SAW merupakan orang yang pertama kali menafsirkan 

Alquran. Nabi Muhammad SAW memahami Alquran secara global dan terperinci.
1
 

Hal ini merupakan konsekuensinya sebagai rasul yang diutus Allah SWT untuk 

menyampaikan risalah-risalah-Nya. Ia diperintahkan untuk memelihara Alquran dan 

                                                 
1
Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}i>th fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabat Wahbah, tt.), 326.   
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menjelaskannya kepada para Sahabat, meskipun para Sahabat juga bisa memahami 

Alquran karena Alquran diturunkan menggunakan bahasa mereka, yaitu bahasa Arab.  

Nabi Muhammad SAW menjelaskan kandungan-kandungan Alquran kepada 

para Sahabat disebabkan berbeda-bedanya tingkat kapabilitas seorang Sahabat di 

dalam menangkap makna Alquran. Hal ini mengharuskan Nabi Muhammad SAW 

menafsirkan Alquran agar bisa memahamkan para Sahabat terhadap kandungan 

Alquran meskipun kualitas pemahaman mereka berbeda-beda.
2
 

Pada masa awal-awal perkembangan tafsir ini, penafsiran Alquran masih 

sebatas pada penafsiran secara global (ijma>li>). Pada masa ini, kondisi dan situasi tidak 

menuntut menafsirkan Alquran secara detail, karena masih dekatnya kepada masa 

Alquran diturunkan, sehingga permasalahan yang muncul ditanyakan langsung 

kepada Nabi Muhammad SAW.  

Penafsiran secara global tersebut diistilahkan dengan metode ijma>li>. Metode 

ijma>li> adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara 

mengemukakan makna global.
3
 Dengan metode ini, mufassir menafsirkan Alquran 

dengan menjelaskan sebatas artinya tanpa menyinggung hal-hal selain arti yang 

dikehendaki.
4
 

Sebagimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kitab Ja>mi’ al-Baya>n min 

Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah salah satu kitab tafsir di Indonesia dengan 

                                                 
2
Muh}ammad H{usain al-Dhahabi>, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol. 1, (Kairo: Maktabat Wahbat, tt.), 

29. 
3
Abd al-Hayy al-Farmawi>, Metode Tafsir Mawdhu’iy; Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), 29.  
4
Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1992), 73. 
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menggunakan penafsiran secara global. Muhammad bin Sulaiman menafsirkan 

Alquran secara ringkas dan tidak panjang lebar.  

Muhammad bin Sulaiman menafsirkan Alquran secara ringkas dengan 

melihat kondisi sosial orang-orang pada zamannya. Ia mengarang kitab tersebut untuk 

mempermudah orang yang mempelajari Alquran agar tidak bersusah payah dan 

membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari Alquran tersebut. Hal ini 

dikarenakan orang-orang pada zamannya dan atau setelahnya mengalami dekadensi 

semangat di dalam mencari ilmu dan hikmah. Menurutnya, orang-orang yang sehidup 

semasanya atau setelah tidak mampu untuk menuntut ilmu dengan waktu yang lama 

dan mendalami ilmu secara detail. Keadaan ini berbeda dengan kondisi orang-orang 

yang menuntut ilmu pada masa sebelumnya di mana orang-orang tersebut mampu 

menuntut ilmu dengan waktu yang lama dan mendalami ilmu secara detail.
5
 

Sehingga, ia menggunakan penafsiran dengan metode ijma>li> untuk mempermudah 

para penuntut ilmu terutama di dalam tafsir Alquran. 

Kitab ini bersumber dari sembilan kitab tafsir yang terdahulu. Sembilan 

kitab tafsir tersebut adalah kitab Tafsi>r Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya 

Abd Allah bin Umar al-Baid}awi>, Tafsi> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’ani al-Tanzi>l karya Ali> 

bin Muh}ammad al-Baghda>di> yang dikenal dengan al-Kha>zin, Tafsi>r Mada>ri>k al-

Tanzi>l wa H{aqa>iq al-Ta’wi>l karya Abd Allah bin Ah}mad al-Nisfi>, Tafsi>r Tanwi>r al-

Miqba>s min Tafsi>r Ibn Abba>s karya Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Fairu>z Abadi>, Tafsi>r 

                                                 
5
Muhammad bin Sulaiman, Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n, (Grobogan: Pustaka 

Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin, tt.), 1. 
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al-Jala>lain karya Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-S{uyu>t}i>, H{a>shiyat 

Sulaiman al-Jumal atas kitab Tafsi>r al-Jala>lain, H{a>shiyat al-S{awi> atas Tafsi>r al-

Jala>lain, H{a>shiyat Za>dat atas Tafsi>r al-Baidlawi>, dan Tafsi>r al-Qur’a>n karya Isma>’i>l 

bin Kathi>r.
6 

Hal yang menjadi perhatian adalah dari kesembilan sumber yang dijadikan 

acuan penafsiran adalah kitab-kitab tafsir yang notabenenya menggunakan metode 

tahli>li> di dalam menafsirkan Alquran. Metode tahlili adalah metode penafsiran 

Alquran secara analitis dan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-

ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang terkandung di 

dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan 

ayat-ayat tersebut.
7
 Akan tetapi, Muhammad bin Sulaiman tidak menafsirkan Alquran 

secara tahli>li> melainkan secara ijma>li>. 

Kitab tafsir karya Muhammad bin Sulaiman ini diberi nama Ja>mi’ al-Baya>n 

min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n. Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n di  

dalam bahasa Indonesia berarti “mengumpulkan penjelasan dari ringkasan surat-surat 

Alquran”. Menurut penuturan KH. Muhammad Shofi Mubarok, yang dimaksud 

dengan mengumpulkan penjelasan dari ringkasan surat-surat Alquran tersebut adalah 

meringkas penjelasan-penjelasan yang terdapat di dalam Alquran dan penjelasan-

penjelasan yang terdapat di dalam penafsiran-penafsiran kitab yang menjadi sumber 

                                                 
6
Ibid., 1-2.  

7
Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna dan Corak 

Mufassirin)”, Jurnal Al-Mawarid, No. 18, 2008, 274. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

rujukan penafsirannya. Kemudian hasil dari ringkasan-ringkasan tersebut ia tuangkan 

di dalam menafsirkan Alquran secara global dan ringkas.
8
  

Sebagai perbandingan penafsiran Muhammad bin Sulaiman dengan 

penafsiran-penafsiran mufassir yang dijadikan acuan maka perlu untuk menyebutkan 

penafsiran dari masing-masing keduanya. Perbandingan penafsiran Muhammad bin 

Sulaiman dengan penafsiran Abd Allah bin Umar al-Baid}awi adalah penafsiran 

terhadap surat al-Baqarat ayat 34. Penafsirannya Abd Allah bin Umar al-Baid}awi 

adalah sebagai berikut, 

)وَإِذْ قُ لْنا للِْمَلائِكَةِ اسْجُدُوا لِِدَمَ( لما أنبأىم بأسمائهم وعلمهم ما لم يعلموا أمرىم بالسجود لو، اعترافاً بفضلو، 
وأداء لحقو واعتذاراً عما قالوا فيو، وقيل: أمرىم بو قبل أن يسوي خلقو لقولو تعالى: فإَِذا سَوَّيْ تُوُ وَنَ فَخْتُ فِيوِ 

عُوا لوَُ ساجِدِينَ امتحاناً لهم وإظهاراً لفضلو. والعاطف عطف الظرف على الظرف السابق إن مِنْ رُوحِي فَ قَ 
نصبتو بمضمر، وإلا عطفو بما يقدر عاملًا فيو على الجملة المتقدمة، بل القصة بأسرىا على القصة الأخرى، 

 وىي نعمة رابعة عدىا عليهم. والسجود في الأصل تذلل مع تطامن قال الشاعر:
داً للحَوافِررَى ت َ   الَأكمَ فيها سُجَّ

 وقال آخر:
 وَقُ لْنَ لَو اسْجُدْ للَِيلى فاَسْجَدَا

 9يعني البعير إذا طأطأ رأسو. 
Dari penafsiran al-Baidhawi tersebut bisa diketahui bahwa menafsirkan satu 

kalimat dari surat al-Baqarat ayat 34 tersebut diuraikan dengan penjelasan yang 

panjang lebar. Penjelasannya akan penafsiran satu ayat tersebut bisa mencapai kurang 

lebih dua halaman. Penjelasan yang panjang lebar tersebut kemudian diringkas oleh 

                                                 
8
Wawancara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok pada tanggal 09 September 2018. 

9
Selengkapnya lihat Abd Allah bin Umar al-Baidha>wi>, Tafsi>r Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, 

Vol. 1, (Beirut: Da>r Ih}ya’ al-Tura>th al-Arabi>, tt.),70-72. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

Muhammad bin Sulaiman menjadi penafsiran yang praktis. Muhammad bin Sulaiman 

meringkasnya dengan menguraikan poin-poin yang terkandung di dalam surat al-

Baqarat ayat 34 tersebut sebagai berikut, 

  1بيان سجود الملائكة لادم بأمر الله اعترافا لفضلو وأداء لحقو   (1)
  1يبان استقباح الاستكبار وأنو قد يفضي بصاحبو الي الكفر   (2)
  1بيان أن كفر إبليس باستقباحو أمر الله إياه بالسجود لادم ونسبة الظلم والجور الي الله سبحانو   (3)
  1بيان أن الامر للوجوب   (4)
 10 1الاعمال بخواتيمها كما ورد   بيان أن العبرة في (5)

Muhammad bin Sulaiman konsisten dengan penafsirannya yang ringkas. 

Penafsirannya tersebut ingin mempermudah pembaca khususnya di Indonesia untuk 

memahami makna-makna kandungan Alquran. Apabila membaca penasiran dari al-

Baidhawi, maka pembaca atau penuntut ilmu membutuhkan waktu yang lama untuk 

memahami penafsirannya dikarenakan panjangnya penjelasan. 

Sebagai perbandingan dengan kitab tafsir yang dijadikan sumber penafsiran 

Muhammad bin Sulaiman, maka perlu untuk membandingkan penafsirannya dengan 

penafsiran Ismail bin Kathir atau yang populer dengan Ibnu Kathir yang merupakan 

penafsiran dengan al-tafsi>r bi al-ma’thu>r.11
 Contohnya adalah pengutipan 

Muhammad bin Sulaiman kepada Ibn Kathir di dalam menafsirkan surat al-Kahf ayat 

23-24. Penafsiran Ibn Kathir adalah sebagai berikut,  

                                                 
10

Muhammad bin Sulaiman, Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n,  Vol. 1, … 16. 
11Al-Tafsi>r bi al-Ma’thu>r adalah suatu penjelasan yang terdapat di dalam Alquran, Sunnah, atau 

perkataan para Sahabat sebagai penjelasan dari maksud Allah di dalam Kitab-Nya. Sedangkan 

perkataan para Tabi’in masih kontroversi. Sebagian ulama’ mengatakan bahwa perkataan Tabiin 

adalah al-tafsi>r bi al-ma’thu>r dikarenakan kebanyakan dari mereka menerima penjelasan dari para 

Sahabat. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa perkataan para Tabiin adalah al-tafsi>r bi al-ra’yi. 
Muh}ammad Abd al-Adhi>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, Vol. 2, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Arabi>, 

1995), 12-13. 
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 ليَِ فْعَلَوُ فِي ىَذَا إِرْشَادٌ مِنَ الله لرسولو الله صَلَوَاتُ اللَّوِ وَسَلَامُوُ عَلَيْوِ، إِلَى الْأَدَبِ فِيمَا إِذَا عَزَمَ عَلَى شَيْءٍ 
مِ الْغُيُوبِ، الَّذِي يَ عْلَمُ مَا كَانَ وَمَا يَكُونُ، وَمَا لمَْ يَكُنْ الْمُسْتَ قْبَلِ، أَنْ يَ رُدَّ ذَلِكَ إِلَى مَشِيئَةِ اللَّ  وِ، عَزَّ وَجَلَّ، عَلاَّ

للَّوِ صَلَّى اللَّوُ لَوْ كَانَ كَيْفَ كَانَ يَكُونُ، كَمَا ثَ بَتَ فِي الصَّحِيحَيِْْ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ، رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، عَنْ رَسُولِ ا
لَامُ: لأطوفن الليلة على سَبْعِيَْ امْرَأةًَ  (12)وَسَلَّمَ أنو ]قاَلَ[  عَلَيْوِ  وَفي روَِايةَِ -قاَلَ سُلَيْمَانُ بْنُ دَاوُدَ عَلَيْهِمَا السَّ

هُنَّ غُلَامًا يُ قَاتِلُ فِي سَبِيلِ -تِسْعِيَْ امْرَأةًَ. وَفِي روَِايةٍَ: مِائةَِ امْرَأةٍَ  وَفي روَِايةٍَ: فَ قَالَ -اللَّوِ، فَقِيلَ لوَُ  تلَِدُ كُلُّ امْرَأةٍَ مِن ْ
هُنَّ إِلاَّ امْرَأةٌَ وَاحِدَةٌ نِصْفَ إنِْسَانٍ"،-لَوُ الْمَلَكُ  فَ قَالَ رَسُولُ  قُلْ: إِنْ شَاءَ اللَّوُ. فَ لَمْ يَ قُلْ فَطاَفَ بِِِنَّ فَ لَمْ يلَِدْ مِن ْ

ذِي نَ فْسِي بيَِدِهِ، لَوْ قاَلَ: "إِنْ شَاءَ اللَّوُ" لمَْ يََْنَثْ، وكََانَ دَركًْا لِحاَجَتِوِ"، وَفِي اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: "وَالَّ 
 (2( )1)روَِايةٍَ: "وَلقََاتَ لُوا في سَبِيلِ اللَّوِ فُ رْسَاناً أَجَْْعُونَ 

ورةَِ ذكِْرُ سَبَبِ نُ زُولِ ىَذِهِ الِْ  مَ فِي أوََّلِ السُّ ا سُئِلَ عَنْ قِصَّةِ وَقَدْ تَ قَدَّ يةَِ في قَ وْلِ النَِِّ ِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، لَمَّ
رَ الْوَحْيُ خََْسَةَ عَشَرَ يَ وْمًا، وَقَدْ ذكََرْناَهُ بِطُولوِِ فِي أوََّ  ورةَِ، فأََغْىَ أَصْحَابِ الْكَهْفِ: "غَدًا أُجِيبُكُمْ". فَ تَأَخَّ لِ السُّ

 12وِ.عَنْ إِعَادَتِ 
Penafsiran Ibn Kathir terhadap surat al-Kahf ayat 23-24 tersebut mencapai 

kurang lebih mencapai tiga lembar. Penafsirannya penuh dengan riwayat riwayat 

yang mendukung kepada penafsirannya yang menjadi karakter dari al-tafsi>r bi al-

ma’thu>r. Hal ini mengindikasikan bahwa penafsiran Ibn Kathir tersebut adalah 

penafsiran dengan penguraian yang panjang dan lebar. Atau, penafsirannya adalah 

penafsiran dengan metode tahli>li>. Kemudian, penafsirannya tersebut disederhanakan 

oleh Muhammad bin Sulaiman dengan penafsiran yang sangat ringkas dan 

mengambil poin-poin yang terkandung di dalam ayat yang ditafsirkan. Penafsiran 

Muhammad bin Sulaiman adalah sebagai berikut, 

                                                 
12

Selengkapnya lihat Isma>i>l bin Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Adhi>m, Vol. 5, (Riya>dh: Da>r T{aibat, 

1999),148-150. 
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يبان تعليم وإرشاد من الله تعالي الي الادب فيما اذا عزم احد علي شيئ ليفعلو في المستقبل ان يرد ذلك  (1)
نسان لايدري مايفعل بو فان قلوب بني آدم بيْ اصبعيْ من الي مشيئة الله فيقول ان شاء الله فان الا

 13 9اصابع الرحمن يصرفها كيف يشاء كما ورد  
Kedua penafsiran mufassir yang berbeda tersebut sangat kental perbedaan 

muatan isinya. Ibn Kathir menjelaskan surat al-Kahf ayat 23-24 dengan penjelasan 

yang lebar dan detail. Sebaliknya, Muhammad bin Sulaiman tetap konsisten dengan 

penafsirannya yang global dan ringkas. Konsistensinya menafsirkan dengan metode 

ijma>li> untuk memudahkan orang yang membaca dan mencari maksud dari ayat-ayat 

Alquran. Ia menafsirkan Alquran secara ijma>li> baik mengutip dari kitab-kitab tafsir 

yang bersumber al-ra’yu yang disebut dengan al-tafsi>r bi al-ra’yi atau mengutip 

kitab-kitab tafsir yang bersumber riwayat-riwayat yang disebut dengan  

Konsistensi Muhammad bin Sulaiman menggunakan metode ijma>li> tersebut 

bukan tanpa alasan. Selain kondisi sosial orang-orang pada zamannya yang menuntut 

menafsirkan secara ijma>li>, ijma>li> sendiri mempunyai sebuah kelebihan dibanding 

metode-metode yang lainnya. Kelebihan metode ijma>li> ini adalah praktis dan mudah 

dipahami. Tafsir dengan metode tersebut terasa lebih mudah dipahami dengan tidak 

membelit-belitkan pembacanya untuk memahaminya.
14 Oleh karena itu, Muhammad 

bin Sulaiman merealisasikan sinkronitas antara metodenya di dalam menafsirkan 

Alquran dan kondisi yang menuntut pada zamannya.  

Akan tetapi, di balik kelebihan metode tafsir ijma>li> yang praktis dan mudah 

dipahami, metode tafsir ijma>li> mempunyai kekurangan. Kekurangan tersebut adalah 

                                                 
13

Muhammad bin Sulaiman, Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n,  Vol. 2, … 35.  
14

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 22. 
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menjadikan petunjuk Alquran bersifat parsial.
15

 Keparsialan petunjuk Alquran dengan 

menggunakan metode tafsir ijma>li> dikarenakan mufassir menafsirkan Alquran kata 

per kata. Mufassir tidak menafsirkan Alquran menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

tidak terpecah-pecah. 

Hal yang menarik dari kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

adalah sisi ke-ijma>li>-annya. Metode tafsir ijma>li> yang dipakai di dalam kitab tersebut 

berbeda dengan kitab-kitab tafsir lainnya yang menggunakan metode tafsir ijma>li>. 

Muhammad bin Sulaiman mempunyai model tersendiri di dalam menafsirkan 

Alquran secara ijma>li>.  

Model tafsir ijma>li> yang digunakan Muhammad bin Sulaiman di dalam 

menafsirkan Alquran adalah tafsir ijma>li> dengan model penyampaian atau pemaparan 

yang i>ja>zi>, yaitu model penyampaian atau pemaparan yang singkat, padat, dan 

langsung kepada inti yang dimaksud. Tafsi>r ijma>li> i>ja>zi> adalah menafsirkan Alquran 

secara global, ringkas, padat dan langsung kepada inti yang dimaksud. Model tafsir 

ijma>li> dengan model seperti ini adalah kombinasi antara metode tafsir ijma>li> dengan 

model atau penyampaian yang i>ja>zi>.  

Model penyampaian atau pemaparan isi-isi yang terkandung di dalam 

Alquran dengan model i>ja>zi> sebagaimana yang dilakukan oleh Muhammad bin 

Sulaiman diharapkan untuk menghilangkan kelemahan metode tafsir ijma>li> yang 

sering terjadi, yaitu keparsialan kandungan Alquran. Model seperti ini adalah upaya 

                                                 
15

Ibid., 24.  
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untuk menafsirkan Alquran secara utuh akan kandungan-kandungan Alquran, 

meskipun metode yang digunakan adalah metode tafsir ijma>li>. Apabila kelemahan 

dari metode tafsir ijma>li> tersebut hilang atau paling tidak diminimalisir, maka metode 

tafsir ijma>li> tersebut terasa lebih efektif untuk menafsirkan Alquran. 

Salah satu kitab yang menggunakan metode tafsir ijma>li> adalah kitab S{afwat 

al-Baya>n li Ma’a>ni al-Qur’a>n karya H{asanain Muh}ammad Makhlu>f.
16

 H{asanain 

Muh}ammad Makhlu>f di dalam kitabnya tersebut tidak menafsirkan semua ayat-ayat 

Alquran. Ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat yang dipilih bahkan banyak 

ayat-ayat yang ditafsirkan kata-kata tertentu, sebagaimana penafsirannya di dalam 

surat al-Isra’ ayat 80 sebagai berikut, 

خالا مرضيا جيدا في كل ما أدخل فيو من أمر أو مكان. فهو مصدر بمعني الإدخال,  مدخل صدق( اد)"
 17"كالمجري والمرسي, وإضافتو من إضافة الموصوف لصفتو )سلطانا نصيرا( قهرا وعزا ننصر بو الاسلام.

Penafsiran H{asanain tersebut hanya menafsirkan kata-kata terpilih saja dari 

suatu ayat. Ia tidak menafsirkan secara keseluruhan dari surat al-Isra’ ayat 80 

tersebut. Hal ini menyebabkan makna surat al-Isra’ ayat 80 hanya dipahami secara 

parsial. Hal ini akibat penafsirannya secara ijma>li> dengan model-model klasik yang 

hanya menitik beratkan pada makna kata per kata. Padahal, ada yang lebih penting 

dari makna kata per kata dari surat al-Isra’ ayat 80 tersebut, yaitu substansi dari 

kandungan-kandungan ayat tersebut.  

                                                 
16

Hasanain Muhammad Makhluf lahir pada tahun 1890 M. Ia adalah salah satu ulama besar di al-

Azhar. Ia tercatat sebagai mufti lembaga dakwah Mesir, yaitu pertama pada 5 Juni 1946 M dan kedua 

pada 7 Mei 1950. Diambil dari https://ar.wikipedia.org/wiki/حسنين_محمد_مخلوف   diakses pada tangal 03 

November 2018 pukul 19.05.  
17

H{asananin Muh}ammad Makhlu>f, S{afwat al-Baya>n li Ma’a>ni al-Qur’a>n, (tk.: Pemerintah Persatuan 

Arab, tt.), 384. 

https://ar.wikipedia.org/wiki/حسنين_محمد_مخلوف
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Penafsiran H{asanain terhadap surat al-Isra’ ayat 80 terasa berbeda dengan 

penafsiran Muhammad bin Sulaiman. Meskipun sesama tafsir secara ijma>li>, 

penafsiran Muhammad bin Sulaiman terasa lebih efektif untuk dipahami daripada 

penafsiran Hasanain. Hal ini dikarenakan Muhammad bin Sulaiman menggunakan 

model penyampaian yang i>ja>zi> di mana penafsirannya tidak menitikberatkan pada 

makna kata per kata, melainkan menafsirkan akan substansi dari ayat yang 

ditafsirkan. Penafsiran Muhammad bin Sulaiman terhadap surat al-Isra’ ayat 80 

adalah sebagai berikut, 

ان تعليم من الله تعالي لعباده إذا أراد ان يلابسوا امرا من الامور ان يدعوا بِذا الدعاء )رب ادخلني مدخل بي"
 18صدق واخرجني مخرج صدق واجعل لي من لدنك سلطانا نصيرا(   الله اعلم  

Penafsiran Muhammad bin Sulaiman lebih mudah dipahami dibandingkan 

dengan penafsiran H{asanain Muh}ammad Makhlu>f. Hal ini dikarenakan Muhammad 

bin Sulaiman menafsirkannya dengan mencari substansi dari kandungan ayat. Ia 

menjelaskan di dalam tafsirnya terhadap surat al-Isra’ ayat 80 bahwa Allah SWT 

mengajarkan kepada para hambanya, apabila setiap orang yang bermaksud untuk 

mengerjakan sesuatu agar membaca doa tersebut. 

Salah satu kitab tafsir yang menggunakan metode tafsir ijma>li> adalah kitab 

Tafsi>r al-Jala>lain karya Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-S{uyu>t}i. Kitab 

tersebut sangat populer di kalangan para pengkaji Ilmu Alquran dan Tafsir. 

Sebagaimana diketahui, kitab tafsir tersebut juga dijadikan sumber rujukan penafsiran 

                                                 
18

Muhammad bin Sulaiman, Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n,  Vol. 2, … 21. 
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oleh Muhammad bin Sulaiman. Hal ini menarik untuk dikaji melihat kedua mufassir 

menggunakan metode tafsir ijma>li>.  

Tafsir dengan metode ijma>li> yang digunakan oleh dua Jalal al-Din yang 

mengarang  Tafsi>r al-Jala>lain tidak jauh berbeda dengan yang digunakan oleh 

H{asanain Muh}ammad Makhlu>f. Metode ijma>li> di dalam kitab Tafsi>r al-Jala>lain 

sifatnya masih parsial. Mufassir menafsirkan Alquran dengan memaparkan makna 

dari kata per kata, tidak memprioritaskan kepada substansi kandungan ayat, 

sebagaimana penafsiran di dalam surat al-Mu’minun ayat 102-104 sebagai berikut, 

تْ مَوَازيِنو(الفائزون  )فأَُولئَِكَ ىُمْ الْمُفْلِحُونَ (باِلحَْسَنَاتِ  )فَمَنْ ثَ قُلَتْ مَوَازيِنو(" ي ِّئَاتِ  )وَمَنْ خَفَّ فأَُولئَِكَ (باِلسَّ
شَََّرَتْ  )وَىُمْ فِيهَا كَالِحُونَ (تُُْرقِهَا  )تَ لْفَح وُجُوىهمْ النَّار( )في جَهَنَّم خَالِدُونَ (فَ هُمْ  )الَّذِينَ خَسِرُوا أنَْ فُسهمْ 

فْلَى عَنْ أَسْنَانهمْ   19"شِفَاىهمْ الْعُلْيَا وَالسُّ
Penafsiran dua imam Jalal al-Din tersebut memberikan pemahaman yang 

terpecah-pecah dikarenakan mufassir tersebut menjelaskan maksud ayat kata per kata. 

Beberapa kata di dalam suatu ayat ditafsirkan kemudian menyebutkan beberapa kata 

lagi yang akan ditafsirkan. Penafsiran seperti ini menyebabkan pemahaman yang 

parsial terhadap suatu ayat. Penafsiran seperti ini berbeda dengan penafsiran 

Muhammad bin Sulaiman di dalam kitabnya Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n. Ia menjelaskan penafsiran surat al-Mu’minun ayat 102-104 tersebut dengan 

meninjau substansi dari kandungan ayat, meskipun penafsirannya sama ijma>li> dengan 

penafsiran dua imam Jalal al-Din.  

                                                 
19

Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-S{uyu>t}i>, Tafsi>r al-Jala>lain, (Beirut: Da>r al-Ma’rifat, tt.), 

455. 
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Penafsiran Muhammad bin Sulaiman terhadap surat al-Mu’minun ayat 102-

104 adalah sebagai berikut, 

بيان بشارة لمن ثقل ميزانو بالحسنات بالفوز والنجاة والدرجات, ووعيد علي من خف ميزانو بالسيئات "
 20 5بدخول جهنم ابدا"  

Penafsiran Muhammad bin Sulaiman tersebut merupakan ringkasan dari 

penafsiran dua mufassir Jalal al-Din. Ia mengambil substansi dari penafsiran dua 

mufassir Jalal al-Din yang kemudian ia paparkan penjelasannya dengan model i>ja>zi>, 

yaitu model yang menjelaskan dengan singkat, padat, dan langsung kepada isi yang 

dimaksud.  

Penjelasan Muhammad bin Sulaiman lebih mudah dipahami daripada 

penjelasan dua mufassir Jalal al-Din terhadap surat al-Mu’minun ayat 102-104. Ia 

menghilangkan keparsialan kandungan-kandungan ayat Alquran dengan menafsirkan 

Alquran secara ijma>li> dengan model pemaparan i>ja>zi>. Dua penafsiran tersebut sama-

sama menafsirkan secara global, tetapi muatan isinya yang berbeda. Penafsiran 

Muhammad bin Sulaiman lebih padat dibandingkan penafsiran dua mufassir Jalal al-

Din. 

 Metode penafsiran Muhammad bin Sulaiman di dalam menjelaskan 

kandungan-kandungan ayat-ayat Alquran tidak pernah ditemui sebelumnya. 

Mayoritas penafsiran Alquran yang menggunakan metode ijma>li> sifatnya masih 

terbatas pada makna mufradat ayat atau penjelasan patah-patah akan makna suatu 

                                                 
20

Muhammad bin Sulaiman, Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n,  Vol. 2, … 147. 
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ayat. Hal ini tentu memperlihatkan kekurangan metode ijma>li> yang 

diimplementasikan oleh mufassir-mufassir klasik di dalam menafsirkan Alquran.  

Metode penafsiran yang diimplementasikan oleh Muhammad bin Sulaiman 

memberikan warna baru di dalam menafsirkan Alquran secara ijma>li>. Secara umum, 

metode penafsirannya mempunyai kesamaan dengan metode penafsiran yang 

diimplementasikan oleh mufassir-mufassir yang menggunakan metode penafsiran 

secara ijma>li>. Akan tetapi, yang membedakan adalah model pemaparan yang 

diimplementasikan oleh Muhammad bin Sulaiman. Meskipun menggunakan metode 

penafsiran Alquran secara ijma>li>, ia tidak ingin membiarkan kandungan-kandungan 

Alquran ditafsirkan secara parsial. Sehingga, ia menggunakan model pemaparan i>ja>zi> 

di mana pemaparan penafsirannya langsung kepada isi ayat. Oleh karena itu, metode 

penafsiran ijma>li> dengan model pemaparan i>ja>zi> yang diimplementasikan oleh 

Muhammad bin Sulaiman mempunyai dua kelebihan, yaitu penafsirannya praktis dan 

mudah dipahami, dan tidak menafsirkan secara parsial. Hal ini akan memunculkan 

role model terbaru di dalam menafsirkan Alquran dengan metode ijma>li.  

 

B. Pengaruh Kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n Terhadap 

Pemahaman Tafsir 

 Kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah salah satu 

kekayaan kitab-kitab tafsir di Nusantara. Kitab tafsir ini merupakan salah satu dari 

bagian produktivitas ulama-ulama Nusantara. Kitab tafsir ini selesai dikarang pada 
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tahun 1984, sehingga kitab ini adalah kitab yang termasuk di dalam perkembangan 

kitab-kitab Nusantara abad ke-20. 

 

Howard M. Federspiel mempunyai pemetaan atas perkembangan tafsir di 

Nusantara. Ia membagi perkembangan kitab-kitab Nusantara menjadi tiga generasi, 

yaitu generasi pertama, generasi kedua dan generasi ketiga. Generasi pertama adalah 

generasi tafsir Nusantara yang dimulai pada awal abad 20 hingga tahun 1960-an. 

Genearasi pertama ini ditandai dengan penerjemahan dan penafsiran yang terpisah-

pisah. Generasi kedua adalah generasi tafsir yang dimulai pada pertengahan tahun 

1960-an. Generasi kedua ini memiliki beberapa catatan, catatan kaki, terjemahan kata 

per kata dan terkadang menyertakan indeks yang sederhana. Generasi ketiga adalah 

generasi tafsir yang dimulai pada tahun 1970-an yang merupakan penafsiran yang 

lengkap.
21

 

Nashruddin Baidan juga mempunyai pemetaan perkembangan tafsir  

Alquran di Indonesia. Ia membagi perkembangan tafsir Alquran empat periode. 

Periode pertama adalah periode klasik yang dimulai pada abad 8-15 Masehi.
22

 

Periode kedua adalah periode tengah yang dimulai abad 16-18 Masehi.
23

 Periode 

yang ketiga adalah periode pramodern yang muncul pada abad 19 Masehi.
24

 

Sedangkan periode keempat adalah periode modern yang muncul pada abad 20 

                                                 
21

Howard M. Federspeil, Kajian Al-Quran Di Indonesia, Terj. Tajul Arifin, (Bandung: Mizan, 1996), 

129. 
22

Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2003), 32. 
23

Ibid., 38. 
24

Ibid., 70. 
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Masehi. Pada periode modern ini perkembangannya menjadi tiga kurun, yaitu kurun 

waktu 1900-1950, 1951-1980 dan 1981-2000 Masehi.
25

 

Selain kedua cendekiawan yang memetakan perkembangan tafsir Alquran di 

Nusantara, Islah Gusmian memetakan kembali perkembangan tafsir Alquran di 

Nusantara sebagai penyempurna dari pemetaan Howard M. Federspeil. Ia membagi 

perkembangan tafsir Alquran menjadi tiga periode, yaitu periode pertama yang 

muncul pada permulaan abad ke-20 hingga tahun 1960-an. Periode kedua dimulai 

pada tahun 1970-an hingga 1980-an. Periode ketiga muncul pada dasawarsa tahun 

1990-an.
26

 

Dari pemetaan-pemetaan tersebut, kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar 

al-Qur’a>n karya Muhammad bin Sulaiman menempati periode-periode yang berbeda 

sesuai dengan pemetaan masing-masing ahli. Mengacu kepada pemetaan Howard M. 

Federspeil, kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah kitab tafsir 

yang termasuk generasi ketiga perkembangan penafsiran di Nusantara. Mengacu 

kepeda pemetaan Nasruddin Baidan, kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n termasuk di dalam perkembangan tafsir Alquran periode modern dalam kurun 

waktu 1981-2000. Apabila mengacu kepada pemetaan Islah Gusmian, maka kitab 

Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah kitab tafsir yang termasuk pada 

periode kedua. 

                                                 
25

Ibid., 81.  
26

Selengkapnya lihat Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 

(Yogyakarta: LKiS, 2013), 59-64.  
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Akan tetapi, dari ketiga pemetaan tersebut masing-masing dari mereka 

mempunyai kelemahan. Kelemahan itu adalah bahwa mereka tidak mendeteksi 

munculnya kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n di dalam kitab-

kitab tafsir yang mereka sebutkan sesuai dengan pemetaan masing-masing. Howard 

M. Fedeirspil hanya menyebutkan tiga kitab tafsir di dalam generasi tafsir yang 

ketiga, yaitu kitab Tafsir al-Bayan karya M. Hashbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-

Quranul Karim karya Halim Hasan, dan Tafsir Al-Azhar karya HAMKA.
27

 Nasruddin 

Baidan pada periode modern dalam kurun waktu 1980-2000 hanya menyebutkan 

tujuh mufassir yang di dalamnya tidak terdapat nama Muhammad bin Sulaiman.
28

 

Islah Gusmian pun tidak menyebutkan kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-

Qur’a>n sebagai kitab-kitab tafsir 30 juz yang muncul pada periode kedua. Ia hanya 

menyebutkan tiga kitab tafsir yang lengkap 30 juz di dalam periode kedua.
29

 Padahal 

kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah salah satu kitab yang 

memperkaya khazanah tafsir Alquran di Nusantara.  

Satu-satunya tempat yang secara konsisten mengkaji kitab Ja>mi’ al-Baya>n 

min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin Brabo 

Jawa Tengah. Pondok Pesantren ini megkaji kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at 

                                                 
27

Howard M. Federspeil, Kajian Al-Quran Di Indonesia, Terj. Tajul Arifin, … 137. 
28

Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia, … 141. 
29

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, … 62. Bahkan, M. 

Nurdin Zuhdi yang konsentrasi penelitiannya adalah kitab-kitab tafsir yang muncul pada tahun 2000-

2010 tidak menyebutkan kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n di dalam 

penjelasannya terkait kitab-kitab tafsir di Nusantara yang muncul pada tahun 1980-an. Lihat M. Nurdin 

Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia Dari Kontestasi Metodologi Hingga Kontekstualisasi, (Yogyakarta: 

Kaukaba, 2014), 74-75.  
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Suwar al-Qur’a>n setiap tahun pada bulan Ramadhan. Pengajian tersebut dilaksanakan 

pada tanggal 1 hingga 20 bulan Ramadhan. 

Sebagaimana diketahui, hal yang melatarbelakangi Pondok Pesantren 

Sirajuth Thalibin konsisten mengkaji kitab tersebut bahwa Muhammad bin Sulaiman 

berpesan kepada muridnya Maimunah Baidhowi untuk mengkaji kitab tersebut di 

pesantrennya.
30

 Sehingga, Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin merealisasikan wasiat 

dari Muhammad bin Sulaiman tersebut. Model pengajian kitab tafsir ini dilakukan 

dengan unik oleh sang kiai. Sang kiai memerintahkan santri-santri baik putra maupun 

putri untuk membaca ayat-ayat Alquran yang akan dikaji. Kemudian kiai memulai 

penjelasan tafsirnya.
31

 

Tentu saja, Muhammad bin Sulaiman bukan tanpa pertimbangan memilih 

Pesantren sebagai tempat yang diberikan wasiat untuk mengkaji dan menyebarkan 

penafsirannya. Di sisi lain, penafsirannya tersebut tidak menggunakan bahasa lokal, 

melainkan menggunakan bahasa Arab. Secara gamblang, ia tidak menyebutkan secara 

eksplisit alasannya menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa penafsirannya.  

Akan tetapi, ada beberapa hal-hal yang melatarbelakangi penggunaan bahasa 

Arab tersebut, yaitu semangat zaman di mana latar sosial dan kultur keagamaan 

Indonesia pada saat itu memang sepenuhnya berkiblat pada Makkah dan Madinah, 

sehingga bahasa Arab menjadi dominan dan bahkan menjadi kultur ulama dalam 

mengekspresikan keilmuannya. Terlebih mayoritas para ilmuwan Indonesia pada saat 

                                                 
30

Wawacara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok, pada tanggal 09 September 2018.  
31

Penjelasan salah satu santri yang mengabdikan dirinya kepada KH. Muhammad Shofi Mubarok pada 

tanggal 09 September 2018.  
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itu beranggapan bahwa kematangan ilmu agama bisa diraih tatkala mereka belajar di 

Timur Tengah. Bahkan, belajar di sana bisa dikatakan sebagai tolak ukur kualitas dan 

kesalehan seseorang dalam keberagamannya, terutama dalam dunia pesantren.
32

 

Salah satu alasan Muhammad bin Sulaiman memerintahkan pesantren untuk 

mengkaji penafsirannya bahwa karakter pendidikan pesantren adalah untuk 

mendalami ilmu-ilmu agama. Seorang kiai akan memerintahkan santrinya untuk 

memahami ilmu-ilmu agama secara menyeluruh. Karena tuntutan pokok yang mesti 

dikuasai oleh santri adalah ilmu-ilmu agama Islam, maka tidak boleh tidak santri 

harus memahami ilmu-ilmu agama Islam dari sumber aslinya, yaitu Alquran dan 

Sunnah.
33

 Pemahaman tentang Alquran juga dijabarkan oleh para ulama di dalam 

tafsir Alquran sebagaimana yang dilakukan oleh Muhammad bin Sulaiman di dalam 

mengarang kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n. 

Bagi seorang santri ijazah bukanlah bagian terpenting dalam prosesnya di 

pondok pesantren. KH. Imam Zarkasyi, Pengasuh Pondok Pesantren Modern Gontor 

menjelaskan bahwa hal-hal prioritas di dalam menjadi santri adalah ilmu pribadi dan 

kecakapan dalam masyarakat akan membuktikan buah yang berharga dan dihargai. 

Kemudian kenyataan ilmu pribadi dan kecakapan yang berguna bagi masyarakat 

itulah yang sebenar-benarnya ijazah dan surat keterangan yang 

dipertanggungjawabkan di dunia dan di akhirat nanti. Dan, nilai dari ijazah, surat 

                                                 
32

Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Corak Mistis Dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa (Telaah Analitis 

Tafsir Al-Ibriz), Jurnal Rasail, Vol. 1, No. 1, 2014, 24.  
33

Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia, (Jakarta: 

Kencana Prenamediana Group, 2014), 27. 
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keterangan dari suatu perguruan/ pendidikan ialah atas hasil usaha bagi kebaikan 

manusia.
34

 Dari penjelasan tersebut, bisa dipahami bahwa hal yang utama di dalam 

menjadi santri adalah ilmu yang di dapat kemudian bisa disebarkan kepada 

masyarakat agar menjadi ilmu yang bermanfaat dan barokah.   

Maka dari itu, santri mempunyai peranan penting di dalam membentuk 

masyarakat madani. Pondok pesantren adalah tempat yang tepat untuk santri bisa 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapatkan kepada masyarakat. Santri 

mempunyai pengaruh yang signifikan di dalam pembentukan masyarakat madani di 

mana ciri-cirinya adalah masyarakat rabbaniyyah, masyarakat demokratis dan 

egalitarian, hidup toleran, berkeadilan, dan masyarakat berilmu.
35

 Kelima ciri-ciri 

masyarakat madani tersebut adalah bagian dari pendidikan yang berbasis pesantren. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, Muhammad bin Sulaiman 

tidak salah di dalam memilih pesantren sebagai medianya menyebarkan dakwah 

dengan kitab tafsirnya. Terutama bahasa yang digunakannya untuk menafsirkan 

Alquran adalah bahasa Arab. Tentunya santri bukanlah orang-orang yang tabu 

terhadap bahasa Arab. Mereka sudah digembleng dengan ilmu-ilmu yang berguna 

untuk memahami kitab-kitab yang berbahasa Arab, yaitu nahwu, sarraf, balaghat, 

dan lain sebagainya.  

Sebagai pemahaman awal terhadap Alquran, kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min 

Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

                                                 
34

Ibid., 30-31.  
35

Ibid.,  70-71.  
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pemahaman santri akan kandungan-kandungan Alquran. Dengan pendekatan 

penafsiran yang global serta ringkas dan langsung kepada inti kandungan, kitab 

tersebut terasa efektif untuk mengkonstruk pemahaman santri akan kandungan-

kandungan ayat-ayat Alquran. Kemudian santri yang mempunyai tanggung jawab 

moral untuk menyebarkan dakwah Muhammad bin Sulaiman akan penafsiran 

Alquran di dalam kitab Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pembahasan tentang gaya bahasa i>ja>z dan penjelasan tentang Muhammad 

bin Sulaiman beserta kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n 

sudah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Berdasarkan pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas 

permasalahan-permasalahan yang telah diajukan pada penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Karakteristik kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n adalah 

kitab tafsir yang menggunakan metode  ijma>li>, menggunakan bahasa Arab 

sebagai bahasa penafsiran, memulai penjelasan dengan kata بيان , mengutip 

sembilan kitab-kitab tafsir Arab sebagai sumber penafsiran, menggunakan kata 

 sebagai indikasi penafsiran yang murni berasal dari pemikirannya, dan الله اعلم

sesuai dengan urutan tartib mushafi yang menafsirkan Alquran secara lengkap 30 

juz. 

2. Kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad 

bin Sulaiman Solo merupakan kitab tafsir yang menguraikan makna-makna 

Alquran secara global atau ijma>li>, tetapi dengan model yang ringkas, padat dan 

menuju langsung kepada substansi kandungan ayat atau i>ja>zi>. Penafsiran Alquran 
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secara ijma>li> i>ja>zi> adalah model baru dalam penafsiran Alquran secara ijma>li>. 

Tafsi>r ijma>li> i>ja>zi> tersebut diharapkan menjadi kitab tafsir yang praktis dan 

mudah dipahami serta tidak memparsialkan kandungan-kandungan ayat Alquran. 

Selain itu, Muhammad bin Sulaiman mempunyai pengaruh terhadap pemahaman 

tafsir. Ia memanfaatkan eksistensi santri sebagai penyambung lidahnya kepada 

masyarakat untuk menyebarluaskan pemahaman penafsiran yang tertuang di 

dalam kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n.    

 

B. Saran 

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana dialektika Ja>mi’ al-

Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n dengan kondisi sosial orang-orang pada zaman 

Muhammad bin Sulaiman mengarang di mana tafsir tersebut ditulis dengan 

penafsiran yang global, ringkas, dan padat sehingga menimbulkan penafsiran yang 

praktis dan mudah dipahami serta tidak parsial. Setelah melakukan kajian terhadap 

kirab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n min Khula>s}at Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad bin 

Sulaiman Solo, tentunya masih banyak aspek yang perlu diteliti dan dikaji. 

Diharapkan peneliti selanjutnya bisa menemukan karyanya yang lain, yaitu kitab Al-

Burha>n ‘ala Wahyi al-Qur’a>n, karena kitab tersebut menjelaskan tentang pemikiran 

Muhammad bin Sulaiman di dalam wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW.  
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